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BABiI 

PENDAHULUANn 

 

1.1 LatariBelakang 

 Diiera sekarangiini pembiayaan menjadi hal penting dalam dunia 

bisnis. Perusahaan pembiayaanpun menepati peran yang sangat 

berpengaruh terhadap jalannya suatu bisnis. Lembaga pembiayaan 

dapat dijadikan salah satu alternatif dalam dorongan pengembangan 

di beberapa sektor usaha. Peran dari industri jasa pembiayaan yaitu 

memberikan dan atau menyediakan dana untuk keperluan investasi, 

modal kerja, dan konsumsi kepada pihak-pihak yang membutuhkan 

sumber pendanaan untuk mendorong perekonomian Indonesia. 

 Melihat dari fenomena yang terjadi pada kehidupan masyarakat 

pada umumnya, banyak keinginan masyarakat untuk membeli barang 

barang kebutuhan sehingga munculah banyak pihak yang membantu 

mempermudah dalam proses pembelian atau tawaran-tawaran lain 

dari beberapa pihak pembiayaan sehingga menjadikan masyarakat 

selalu berkeinginan memenuhi keinginannya melalui salah satu pihak 

tersebut.  

Transaksiipembelian secaraakredit pada perusahaan pembiayaan 

biasa disebut dengan sewaagunaa usahaaatau leasingg. Alternatif ini 

menjadi pilihan yang banyak diminati oleh masyarakat akan tetapi 

terkadang masih banyak kurangnya pemahaman masyarakat 

mengenai transaksi ini. 

Salahhsatu lembagaayang menyediakannpembiayaan baranggmodal 

adalah Leasing. Leasing dalam kegiatan perekonomian sudah 

mengalami perkembangan yang pesat. Sewaaguna usaha atauubiasa 

disebuttdengan leasinggini pertama kali dikenal kemunculannya oleh 

duniaaBarat dan dalammkitab klasikkmaupun fatwaaulama belum 
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ditemukannpembahasan secaraakhusus. 1Secara substansiall, praktik 

transaksiileasing memiliki kemiripan dengan transaksi sewa menyewa 

dalamIslam. Selain itu karena transaksiiini tentu melibatkannsejumlah 

modal yang besar dimanaamemungkinkan dalammtransaksi tersebut 

membutuhkannketentuan hukummdan peraturan-peraturan khusus 

agar terhindarrdari terjadinya ketidak jelasannantar pihak yang 

bertransaksi. Dengan begitu diharapkan transaksi leasing dijalankan 

sesuaiidengan syariattIslam. 

 Jikaadilihat dariisudut pandang subtansialnya, transaksilleasing 

memiliki kemiripan dengannsewa menyewaadalam Islam. Pada masa 

Rasulullah saw dan sahabatnya telah terjadi transaksi sewaatanah dan 

sewaakerja/jasa yang disebut dengan praktik al-Ijarah. atas transaksi 

sewa pada masa itulah yang dijadikan sumber pijakan dalam ekonomi 

Islam di Indonesia mengenai leasing syariah karena atas dasar isi dan 

subtansinya yang memiliki kesamaan. 

Walaupun demikian, dalam praktik leasing syariah sering tidak 

mencerminkan sebagaimana bentuk sewa menyewa sesuai ajaran 

Islam. Hallini dapat dilihattdari adanyaaoption righttatau hak 

pilihhbagi penyewaauntuk membeliibarang (buy decision) dalam 

leasinggsehingga lebih mendekatkanndengan bentukijual beliicicilan. 

Selain itu, kewajibanimemikullresiko bersama-samaaantara pemilik 

dan penggunaidalam praktikkIslam tidakiditemukanndalammleasing. 

Kemudiannada lagi hal yanggmembedakan di akhir transaksi pada 

leasing ada hak opsi untuk membeli barang aset, dan sedangkan pada 

leasing syariah tidak dibolehkan terjadinya transaksi ganda. Dengan 

adanya praktik leasing syariah dengan beberapa hal perbedaan yang 

ada dalam masyarakat, sehingga kami menyusun buku yang berjudul 

“Akuntansi Leasing Syariah” yang mana dalam buku ini terdapat bab-

bab yang membahas pengertian, pencatatan akuntansi, jenis, hukum 

secara umum tentang leasing syariah . 

 

                                                             
1Dhany Hermawan , SistemiPembiayaan Leasingidi Perbankan 

Syariah, Vol. 16 No. 2iSeptember 2020, hlm.i46,iISSN. 1979-0074ie-ISSN. 9 
772580 594187o 



3 
 

1.2 Fokus dan Tujuan 

Kegiatan penawaran leasing adalah salah satu daftar ekonomiiyang 

belum tersua aturannyaasecara spesifik dalammal-Qur’an, hadis Nabi 

Saw, maupun terusannijtihad ulamaaterdahulu. Sehingga dengan hal 

tersebut tentu sangat diperlukan kumpulan-kumpulan penjelasan 

mengenai leasing syariah untuk memperkuat hukum serta penjelasan 

mengenai leasing syariah. Jadi, berdasarkannlatar belakanggyang telah 

dipaparkanndi atas, fokussdan tujuan yang terdapat dalam buku ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana penjelasan secara umum mengenai leasing ? 

2. Bagaimana penjelasan secara umum mengenai leasing syariah ? 

3. Bagaimana dasar hukum leasing syariah ? 

4. Bagaimana perlakuan akuntansi leasing syariah ? 

KeuanganiIslam adalah nilaiietika, moralitas dan keadilan dalam 

keuangan, yang bersumber dariiprinsip-prinsip berdasarkan Al-Qur'an 

daniHadits.iAdaiperbedaaniyangijelasiantaraikeuanganiIslamidan 

keuangan "tradisional". Perbedaanaini didasarkan pada tigaalarangan 

utamaidalam hukum Islam. Laranganipertama adalahimenghindari 

ribaiuntuk mencegahieksploitasi danimemaksimalkan manfaatisosial. 

Kedua, Islamimelarang gharara(ketidakpastian) dalam bertransaksi. 

Ghararadianggap bertentangan dengan hukum Islam karena dapat 

menimbulkan ketidakadilan bagi orang lain.  

Larangan ketigaiadalah laranganimaisir (judi). Menurut paraiekonom 

Muslim, rentenir tidakiterbatas padairiba, tetapiijuga termasuk bunga. 

LaranganiIslam terhadap riba dapat dipahami dalamisegala bentuk 

dan maknanya. Laranganiitu ketatidan mutlakidan terkandung dalam 

bagian 278 dan 279 dari Quran. Berikut ini adalah tujuan dari 

penyusunan Rumusan Masalah Akuntansi Sewa Guna Usaha Syariah 

yaitu : 

1. Memberikan informasi yang berkaitan tentang pengertian dan 

penjelasan mengenai leasing 

2. Memberikan pemahaman mengenai pengertian dan penjelasan 

mengenai leasing syariah 

3. Memberikan pemahan mengenai dasar hukum leasing syariah 
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4. Memberikan pemahaman mengenai perlakuan akuntansi leasing 

syariah 

 

1.3 Manfaat dan Sistematika Penulisan  

 Di era sekarang ini masih banyak muncul berbagai macam 

permasalahan mengenai perbedaan kinerja yang terjadi pada 

masyarakat mengenai leasing, selain itu munculnya akuntansi syariah 

di tengah-tengah kemajuan ekonomi juga mendorong adanya 

akuntansi leasing syariah, munculnya lembaga keuanganisyariahi 

sebagai organisasi yangirelatif baru pastiimemiliki tantanganibesar 

yang dihadapiidalamimelayan masyarakat dimanaimereka beroperasi. 

Oleh karena itu penulis ingin menyusun buku ini. Dalam buku ini 

penulis bertujuan membantu memberikan pijakan dan referensi pada 

pihak-pihak (institusi, akademisi, masyarakat umum) yang 

membutuhkan informasi mengenai Akuntansi Leasing Syariah dan 

dalam buku ini juga lebih terfokus pada akuntansi leasing dalam 

pandangan Islam, yang mana dapat membantu memberikan 

penjelasan leasing spesialis syariat Islam dan akuntansi yang tepat 

sesuai mematuhi standar yang ada, dan dapat dikembangkan atau 

diimplementasikan untuk memberikan informasi yang cukup 

memadai. 

 Sistematika dalam penulisan buku ini terbagi kedalam 6 bab dan 

dikembangkan pada sub-sub yang ada yaitu meliputi : BAB I 

PENDAHULUANN(Latar belakang, fokus dan tujuan penelitian, 

manfaat dan sistematikaapenulisan, novelty atau keterbaruan), BAB II 

LEASING (Pengertian leasing secara umum, pengaturan leasing di 

Indonesia), BAB III LEASING SYARIAH-SUATU TINJAUAN (Pengertian 

leasing syariah, sejarah leasing syariah di Indonesia, Peranan dan 

manfaat leasing syariah), BAB IV DASARRHUKUM LEASINGGSYARIAH 

(Dasar hukummleasing syariah,pihak-pihak yang terkait dengan 

leasing syariah, mekanisme operasional leasing syariah, jenis-jenis 

leasing syariah, kelebihan dan kekurangan bertransaksi 

leasinggsyariah, perbedaan leasinggkonvensional dan leasing syariah), 

BAB V PERLAKUAN AKUNTANSI LEASING SYARIAH (akuntansiuuntuk 

pemberi sewaaatau mu’jir, akuntansi untuk pemberi penyewa 
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(musta’jir), BAB VI LATHAN SOAL AKUNATNSI LEASING SYARIAH 

(akuntansi untuk pemberi sewa, akuntansi untukkpemberi penyewa), 

BAB VII PENUTUP (kesimpulan, saran) 

 

1.4 Novelty (Keterbaruan) 

Pada buku ini ingin menjelaskan mengenai “Akuntansi Leasing 

Syariah” novelty dalam buku ini memberikan gambaran baru tentang 

akuntansi leasing berdasar pada sundut pandang Islam, selain itu 

terdapat penjelasan mengenai perbedaan-perbedaan antara akuntansi 

leasing secara umum dan akuntansi leasing berdasar pada syariah 

Islam, tentu hal tersebut sangat menonjol perbedaanya sehingga perlu 

dirangkum dalam buku ini. Buku ini dilengkapi dengan contoh soal 

dan bebarapa latihan soal agar pengguna dapat mempraktekkan 

secara langsung untuk pembelajaran mengenai akuntansi.  
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BAB II 

LEASING 

 

2.1 Pengertian Leasing Secara Umum 

Kegiatan usaha leasing memiliki sejarah panjang sebagai alternatif 

pembiayaan non bank. Meski tidak pasti, diyakini bahwa transaksi 

sewaiguna usahaiada semenjak tahuni2000 SM. Menurut dokumen 

yang ada, sewa awalnya dikenalkan oleh masyarakat Sumeria, dimulai 

dengan peralatan pertanian, tanah peternakan dan hak guna air. 

Dalam perkembangannya, ditemukan sistem-sistem hukum yang 

menganggap transaksi leasing adalah salah satu transaksi 

pembiayaann. Kemudian berlanjut pada tahun 1284. Di Inggris, bisnis 

leasing diatur oleh common law, dan tahun 1800-an, barang-barang 

yang dapat digunakan sebagaioobjek transaksi leasing juga meningkat. 

Selain di Inggris, sekitar tahun 1700-an, Amerika Serikat  menerapkan 

pembiayaan pengangkutan dan sewa properti. Di Amerika Serikat, 

membuat jaringanirelikereta api di beberapa wilayah, leasing telah 

berkembang pesat, sehingga banyak perusahaanijasa transportasi 

yang tidak lagi memerlukan peralatan jangkaipanjang. Mereka 

memulai pembiayaan jangka pendek pada tahun 1900-an dan 

mengembalikan pokok sewa ke perusahaan pembiayaan sewa yang 

bersangkutan pada akhir masa sewa. Dengan perkembangan ekonomi, 

kegiatan leasing berkembang pesat dan menyebar ke penjuru negara, 

terutama pada tahun 1950-an Seiring berkembangnya pada bidang 

industri pertanian, manufaktur  

Sewa guna usaha (leasing) adalahhsuatu perjanjiannantara pihak 

pemilik modal dengannpihak penyewa baranggmodal yang mana 

pihak pemilikkbaranggmodal memberikannhak kepadaapenyewa 

untuk menggunakannya dalam jangkaiwaktu tertentuisesuai dengan 

kesepakatan antara keduaibelahipihak, dan memberikan kompensasi 

(imbalan). 

Pengertian dari leasing memiliki beraneka dan variasi, akan tetapi 

secara umum leasing berarti equipmenttfunding, yakni pembiayaan 

yang berfungsi untukiproses produksiidalam suatuiperusahaan baik 

langsungamaupun tidakalangsung yang berupa peralatan/barang 
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modal. Leasing juga dapat diartikan sebagai pemberian pembiayaan 

kepada perusahaan yang penyediakan barang modal, dengan 

pembayaran secara reguler atau angsuran, setelah itu perusahaan 

berhak untuk membeli atau memperpanjang masa pembayaran 

berdasarkan pada nilai sisa yang menjadi tanggungan. 

Dalam ilmu ekonomi leasing juga biasa disebut sebagai sewaiguna 

usaha. Sewaiguna usahaiadalah suatu cara yang menggunakan aktiva 

yang ada tanpa harus membelinya. Karena itu leasing dapat diartikan 

sebagai persewaan dalam jangka waktu tertentu seseuai dengan 

kesepakatan yang ada, dan pemanfaatannya aktivanya dapat 

digunakan oleh penyewa. Meskipun demikian, perusahaan leasing 

sebagai perusahaan yang fungsi utamanya sebagai pemberi sewa 

kepada bagi yang membutuhkan, tidak bisa diartikan bahwa 

perusahaan leasing menyediakan berbagai aset (kendaraan, mesin, 

alat berat) yang dapat disewa setiap saat. Padaadasarnya, perusahaan 

leasing hanyaimemberikan jasaipembiayaan kepadaiperusahaan yang 

membutuhkan aset. Oleh karena itu, jika suatu perusahaan 

membutuhkan mesin, maka perusahaan tersebut secara resmi 

menyewakan dan membelinya, kemudian menyewakan mesin 

tersebut kepada perusahaan yang membutuhkan. Jika perusahaan 

menyatakaniakan menyewakan mesin untuk jangka waktu tertentu 

tanpaibisaimembatalkanipersewaannnya,imakaidisebutisewaikeuang-

an. Meskipun sewa hanya jangka pendek, setelah akhir masa sewa, 

penyewa segera mengembalikan peralatan yang disewa dan mungkin 

tidak memiliki opsiauntuk membeliaaset yangadisewa (misalnya, 

menyewaikendaraanibermotoriselama seminggu), tipeipersewaaniini 

disebutisebagaiioperatingilease.2 

 Ada beberapa bentuk sewa guna. Terdapat 5 jenis leasing adalah : 

A. Capital lease . Jenis perusahaan persewaan ini adalah suatu 

lembaga keuangan. Oleh karena itu, jika seorang penyewa 

memerlukan barang modal akan menentukan ciri/spesifikasi 

                                                             
2 Suad Husnan dan Enny Padjiastuti, Dasar-Dasar Manajemen 

Keuangan, (Yogyakarta : Unit Penerbit dan Percetakan UPP AMP YKPN, 1998), 
hlm. 400 
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dan standar jenis barang yang diperlukan. Penyewa juga 

menegosiasikan harga dan kondisi lainnya secara langsung 

dengan pemasok (supplier).  

Pada langkah berikutnya, lessor (pemberi sewa) akan 

memberikan sejumlah dana kepada pemasok untuk membeli alat 

produksi yang dipilih oleh lessee(penyewa). Sebagai imbalannya, 

penyewa secara berkala akan membayar lessor sejumlah 

tertentu sesuai kesepakatan. 

Capitalilease dibedakanimenjadi duaiyaitu: 

1. Directifinanceilease 

Transaksi ini terjadi ketika penyewa meminta lessor 

untuk membeli properti/suatu barang. Dalam bentuk ini 

dimana si perusahaan menyewa aktiva yang sebelumnya 

tidak menjadi miliknya 

2. Sale and lease back  

Dalamitransaksiiini,perusahaanimenjualiasetiyangidimili-

kinya kepada perusahaan leasing (sehingga memperoleh 

arus kas masuk) dan kemudian menyewakannya kembali 

dari perusahaan. 

B. Operating lease, Pada praktiknya, lessor membeli barang 

tersebut dan kemudian menyewakannya kepada lessee untuk 

jangka waktu tertentu. Penyewa hanya membayar penuh 

sewa (sewa) barang, tidak termasuk hargaibarang dan biaya 

yangidikeluarkan olehilessor. 

C. Salesitypeilease (Lease Penjualan). Jual sewa ini umumnya 

dilakukaniolehiperusahaan industri yang menjual barang 

sewaan yang dihasilkan dariiproduksinya. Dalamiperjanjian 

sewa untuk penjualanibarang, ada dua jenis pendapataniyang 

harus diakui, yaituipendapatan dari penjualanibarang dan 

pendapatanibunga atasibiaya selamaimasa sewa. 

D. Laverage lease. leasing dengan leverage bagiiperusahaaniyang 

menyewa,ibentukiiniitidakiberbedaidenganidirectileasing 

(leasing langsung). hanyaisaja perusahaanisewa leasing guna 

tidakilagiimembiayaiiseluruh semua kebutuhanidanaiyang 

dibutuhkan untukamemperoleh aset tersebut dengan 



9 
 

menggunakanapinjaman (sebagaian). Denganidemikian ada 

tigaapihak yangaterlibat, yaitu : (1) pemberi pinjaman (2) 

penyewa dan (3) pemberiipinjaman. Bagiilesse, bentuk leasing 

gunaiini tidak berbeda denganileasing langsung 

E. Cross Border Lease. transaksiaini merupakan transaksiisewa 

yangidilakukan denganimelintasi perbatasan suatu negara. 

Lessor dan Lessee berada di duainegara yangiberbeda. Barang 

atauiperalatan yang dipertukarkan dengan sewa cross border 

adalahibarang yangabernilai tinggi. Contoh: pesawat yang 

diproduksi oleh Boeing dan Airbus 

Gambar 2.1 perbedaan operating dan capital lease 
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DalamiPeraturaniMenteri.Keuangan Nomer 84/PMK.012/2006 sewa 

gunaiusaha merupakan aktivitas pembiayaan yang menyediakan 

modal dalam bentuk sewaidenganiopsi (financeilease) atau sewa tanpa 

opsi (operating lease) dalam jangkaiwaktu tertentu dan dibayarkan 

secara berkalai 

Definisi leasing berdasar pada SuratiKeputusaniMenteriiKeuangan 

bahwaidalamiperjanjian leasingiada hal-hal pentingiyaitu :  

Pertama, pembiayaan perusahaan merupakan aktivitas penyedia 

biaya untuk mendukung perkembangan bisnis. Dalamiperkembangan 

sekarang ini, jenis pembiayaan ini jugaiditujukan untukikebutuhan 

individual maupun perorangani, baik dengan tujuan komersial 

maupun tujuan lainnya.  

Kedua, menyediakan modal usaha yakni menyediakan barang 

modaliyang digunakan oleh entitas atau perorangan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Menurut huruf b pasal 1 Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomer 1169/KMK 01/1991, barangimodaliadalah 

segala sesuatu yangiberwujud harta tetap termasukitanah sepanjang 

harta tetap itu melekat pada tanah berupa bangunan, tanah dan harta 

kekayaan yang disebut kepemilikan suatu unit dengan masaimanfaat 

lebihidari satuitahun, yang langsung digunakaniuntuk memproduksi 

atau menambah meningkatkaniproduksi barangiatau jasaipenyewa. 

Ketiga, jangka waktu tertentu, yaitu dalam suatu transaksi sewa 

guna usaha, jangka waktu yang digunakan terhitung sejak saat 

penyewa menerima barang modal sampai tercapai kesepakatan. 

Jangka waktu transaksi dibagi menjadi tiga kategori, yaitu : 1) jangka 

pendek, suatu jenis barang modal dengan masa berlaku paling sedikit 

2 tahun 2) jangka menengah,masa berlaku paling sedikit tiga tahun 

dan 3) ijangka panjangi,masa berlaku minimali7itahuniuntuk 

barangimodal kontruksi  

Sedangkan menurut Mr. A.C. Goudsmit dan Mr. J.A.M.P. Keisjer, ciri-ciri 

leasing adalah : 

1. Leasing adalah suatu bentuk pembiayaan. Meskipun ada 

aspek lain dari leasing, aspek keuangan ini adalah fitur yang 

paling penting atau ciri paling utama. 
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2. Ada hubungan antara lama sewa dan masa kegunaan dari 

objek yang disewa. Inilah perbedaan utama dengan sewa 

biasa. Secara umum, durasi sewa dalam suatu pembiayaan 

sama dengan kegunaan ekonomis obyek yang di lease  

3. Hak-hak lessee menjadi milik lessor. Hal ini memiliki dampak 

tertentu, di antaranya penting dalam bidangiakuntansiiseperti 

penyusunanidi bidangihukum, termasukipelaksanaan sewa 

jika terjadi cidera janji atau wanprestasi kontrak utang dan 

dalam hal pailit. . 

4. Obyek sewaan adalah obyek yang digunakan dalam suatu 

perusahaan. Pengertian benda yang digunakan untuk suatu 

usaha harus dipahami dalam arti luas, yaitu benda-benda 

yang diperlukan untuk berjalannya usaha, oleh karena itu 

tidak hanya mesin produksi, tetapi juga komputer atau 

kendaraan bermotor. 

5. Berdasarkan syarat dan karakteristik sewa di atas, tindakan 

jual beli sepeda motor dianggap sebagai sistem sewa(leasing) 

, tetapi karena tidak ada hak opsi dari pengguna barang, maka 

hampir tidak mungkin dikatakan sebagai leasing . Asyhadie 

menyebut jual beli kredit motor dengan kredit ini disebut 

sebagai pembiayaan konsumtif 

 

2.2 Pengaturan Leasing di Indonesia 

Di Indonesia, dibandingkan dengan lembaga pembiayaan lainnya, 

leasing merupakan lembaga yang relatif baru. Dimulainya leasing ke 

IndonesiaiberdasarkanikeputusanibersamaiMenteriiperdagangan,keu-

angan, dan perindustrian:  

KEP-122i/MKi/IV/2/i1974, No: 32/M/SK/ 2 tahun 1974 dan No : 30 

/Kpb/I/1974 mengenai PerizinaniiUsaha Sewa Guna Usaha. Karena  

keberadaan lembagaiini memberikan kabar baik dan perkembangan 

yangibaik, hal ini terlihat dari perkembangan jumlah entitas leasing 

yangiberoperasi dan nilai kontrak yang ditutup setiap tahunnya. sewa 

tidak diatur pada hukum khusus. Sejauh ini regulasi yangiada berupa 

PerPres, PeraturaniMenteri dan Peraturan administrasi JasaiKeuangan 
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yang pada mengatur tentang administrasi peradilan dan perlakuan 

perpajakan. Peraturan tersebut antarailain : 

A. KeputusaniMenteriiKeuanganiNomeriKEP/649/MK/IV/5/1974  

“IziniUsaha Leasing” 

B. SuratiKeputusaniMenteriiKeuanganiNoi650/MKi/IIi/5i/1974i 

“Penegasaniperaturan besaran PajakiPenjualanidaniBeaiMaterai 

untuk UsahaiLeasing” 

C. Pengumumanidirektur jenderalimoneteriNo. Pengi 

307i/Djmi/III.I/7i/1974 berisi tentang pedoman penerapan 

peraturan leasing  

Setelah itu karena adanya reformasi perpajakan pada tahun 1983 serta 

bermacam langkah deregulasi di bidang ekonomi hingga dikeluarkan 

peraturan persewaan antara lain : 

A. Tahun 1988 diterbitkannya KepPres Republik Indonesia No 61 

1998, persewaan LembagaiPembiayaanileasing menjadiisalah satu 

kegiatanibisnis yang dapatidilakukaniLembaga keuangan.  

DenganidiundangkannyaPerPres No 9 Thn 2009 tentangiLembaga 

keuangann, maka tgl 18 Mareti2009, KepPres No 61 thn 1988 

serta peraturanipelaksanaannya ditiadakan. 

B. SK Keuangan Republik Indonesia Nomer 1251i/KMK.013i/1988i 

tentangipenerapan syarat serta tata metode lembagaipembiayaan, 

yangimenjadi tindakilanjutidari KeputusaniPresiden No. 61 Thn 

1988 Tentang pelaksanaan ketentuan dan tata cara lembaga 

pembiayaan meliputi sewa guna usaha, anjak piutang, pembiyaan 

konsumen, modaliventura, dan kartuikredit. SK MenteriiKeuangan 

dirubah menjadi SK MenteriiKeuangan Noi1256/KMK.013i/1988i. 

KemudianidiubahilagiimenjadiiSKiMenteriiKeuanganiNomor468/

KMK.017i/1995iselanjutnya diubahidengan SK MenteriiKeuangan 

No 446i/KMK.017i/1998i 

C. SK Menteri Keuangan Republik Indonesia No634/KMK.013/1990 

tentang PengadaaniBarang ModaliBerfasilits PerusahaaniLeasing 

D. SK Menteri Keuangan Republik Indonesia No 1169/KMK.01/1991 

berisi “Kegiatan Sewa Guna Usaha (leasing)” 

E. PeraturaniMenteri KeuanganiNomor 30/PMK.010/2010 tentang 

PenerapaniPrinsip MengenaliNasabah” 
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F. KeputusaniMenteriiKeuanganiRepublikiIndonesiaiNo:448/KMK.0

17/2000 berisi tentangiPerusahaaniPembiayaan, yang dirubah 

dengan KeputusaniMenteri KeuanganiRepublik Indonesia No : 

172/KMK.06/2002 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri 

Keuangan No 448/KMK.017/2000 Keputusan Menteri Keuangan 

Noi185/KMK.017/2002i yang sudah ditiadakan dan tidakiberlaku 

lagi sampai diterbitkannya PeraturaniMenteriiKeuanganiNomor 

84/PMK.012i/2006iTentang PerusahaaniPembiayaan 

G. SejakiberdirinyaiOtoritasiJasaiKeuangan,makaipengawasaniterha

dapiPerusahaan Pembiayaaniada dalam lingkup OtoritasiJasa 

Keuangan. Ketentuan terkait sewa guna usaha tertuang dalam 

berbagaiiperaturan OJK: 

1. PeraturaniOtoritasiJasaiKeuanganiNomori28/Pojk.05/2014 

TentangiPerizinaniUsahaiDaniKelembagaaniPerusahaan 

Pembiayaani 

2. PeraturaniOtoritasiJasaiKeuanganiNoi29/Pojk.05/2014 

TentangiPenyelenggaraaniUsaha PerusahaaniPembiayaan 

3. PeraturaniOtoritasiJasaiKeuanganiNomori30/Pojk.05/2014 

TentangiTataiKelolaiPerusahaaniYangiBaikiBgiiPerusahaa 

Pembiayaan 

4. PeraturaniOtoritasiJasaiKeuanganiNomori31/Pojk.05/2014 

TentangiPenyelenggaraaniUsahaiPembiayaaniSyariah.3 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3 Siti malikatun dkk, “AspekiHukumiLeasingidan UsahaiPerikanan 

Tangkap”, (Semarang : CViTigamediaiPratama, 2019), hlm. 57-58 
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BAB III 

LEASING SYARIAH 

 

3.1  Pengertian Leasing Syariah 

Leasing adalah suatu akad sewa menyewa pada suatu barang 

dalam jangkaawaktu yang telahadisepakati. Dalam transaksi leasing 

ini terdapat dua kategori umum, sesuai pada penjelasan pada 

KepmenkeuiNo 1169/KMK.01/1991 yakni operatingilease dan 

financialilease : 

a. Operatingilease (ijarah) merupakanisuatu transaksi menyewa 

barangi.untuk diambil manfaatnya saja dan tanpa adanya 

pemindahanikepemilikan aset, baikipada awalimaupuniakhir 

masaisewa. 

b. Financialilease (ijarah Muntahiya Bittamlik) merupakan 

suatu transaksi sewa-menyewa aset yang mana pada akhir 

masa sewa lesse diberikan pilihan terhadap objek sewa untuk 

membeli atau tidak pada barang tersebut4  

Prakteknya diiIndonesia telah ditiadakannya hak opsi/pilihan 

karena sudah ditentukan di awal ketika sewa barangnya. Sehingga 

pada transaksi ini terjadi akad ganda, yakni apabila pada masa 

akhir periode masa sewa si penyewa tidak mampu untuk 

melunasitagihan sewanya, maka aset tersebut secara otomatis 

tetapimenjadi milik lessor (pihak pemberiisewa), akadnya 

dianggap sebagai akad sewa. iSedangkan apabila di akhiri periode 

sewaisi penyewai(lesse) bisaamelunasiicicilan pembayaran sewa 

nya maka objek sewa otomatis menjadi hak milik penyewa. 

Intinya, pada transaksi financial lease terjadi 2 akad sekaligus 

dalam satu transaksi muamalah, yakni akad sewa sekaligus beli. 

Dan dari sinilah yang menjadikan sebab mengapa leasing sebagai 

bentuk sewa-beli 5 

                                                             
4 KeputusannMenteri KeuangannNo. 1169/KMK.01/1991 
5 Sumadi,” MenakariTransaksiiLeasingiDalam TinjauaniHukum 

EkonomiiSyariah, JurnaliIlmiahiEkonomi Islam”, JurnaliIlmiah EkonomiiIslam, 
ISSN: 2477-6157 ; E-ISSN 2579-6534), 2018, hlm.130 
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Munculnya praktek leasing syariah merupakan suatu jawaban 

atas kebutuhan masyarakat terhadap pembiayaan-pembiayaan 

yang lebih islami oleh lembaga keuangan syariah. Dalam islam 

pembiayaan syariah sesuai dengan PeraturanaKetua Badan 

PengawasaPasar Modaladan LembagaaKeuangan No. PER-

03/BL/2007 dijelaskanabahwa SewaaGuna Usahaiadalah kegiatan 

pembiayaan dengan memberikan penyediaan barang modal dalam 

waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara berangsur 

dengan menganut pada prinsip ekonomi Islam. Prinsip syariah 

disini diartikan sebagai suatu hukum yang dijadikan pijakan dan 

pedoman operasional perusahaan dan transaksi antar pihak  

berdasar pada hukum Islam 6 

Ijarah adalah (pengertian dari segi kamus Istilah perbankan 

Indonesia dan keuangan) waktu dengan sewa yang dibayarkan 

tanpa diberikan hak opsi perpindahan. Ijarah Muntahiya Bittamlik, 

adalah transaksi sewa yang berakhir adanya perpindahan 

kepemilikan objek sewa, semacam kombinasi antara penjualan 

dan sewa. 

Jenis leasing syariah operatingilease atau dalam Islam biasa 

disebut “Ijarah” dibolehkanioleh syaraidengan dasarihukum : 

Q.S Al-Baqarah 233 ”Danijika kamuiingin anakmuidisusukan oleh 

orangilain,Maka tidakiada dosaibagimu apabila kamu memberikan 

pembayaranimenurut yangipatut. Bertakwalah kamu kepada Allah 

daniketahuilahibahwaiAllahimahaimelihatiapaiyangikamu 

kerjakan” 

Dari dalil tersebut tersirat ungkapan “apabila kau memberi 

pembayaranayangapatut” , hal ini menunjukkan bahwa pelayanan 

diberikan atasikewajiban membayariupah (fee)isecara layak. Ini 

termasukijasa persewaan atauileasing .7 

                                                             
6 PeraturaniKetua BadaniPengawas LembagaiPasar Modalidan 

LembagaiKeuanganiNo. iPER- 03 /BLi/2007i 
7 H Ramli, Briefcase BookssEdukasi ProfesionallSyariah Teori Dasar 

AkuntansiiSyariah, (Jakarta:Renaisan,2005) hlm. 35 
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Sedangkan, bentuk transaksi sewa yang terjadi perpindahan 

kepemilikan barang antara pemberi sewa dan penyewa, 

perpindahan barang akan terjadi apabila penyewa diakhir periode 

tempo pembayaran dapat melunasi cicilannya, namun apabila 

lesse penyewa tidak mampu untuk melunasi cicilannya maka objek 

sewa tetap menjadi milik perusahaan leasing (lessor). Intinya 

dalam transaksi ini terjadi dua akad yakni sewa dan beli. Dan dari 

alasan inilah yang menjadi sebab dilarangnya dalam ajaran Islam 

yang berlawanan dengan sabda Rasulullah SAW yang melarang 

terbentuknya 2 akad berbeda dalam 1 akad. Hal ini dijelaskan 

dalam Imam Ahmad bahwa : 

“Rasulullah SAW melarang (kaum muslimin) dua perjanjian dalam 

satu perjanjian “(Naha Rasulullah ‘an shafqatain fi shaqatin) 

(Taqiyudin An-Nabhani, Asy Syakhsyiah Al-Islamiyah) 

Syaikh An Nabhani mencotohkan dua akad dalam satu transaksi 

ini seperti contoh “ misalkan bapak Budi menjual motor kepada bu 

Hani seharga 15 juta dengan cicilan 2 tahun, tetapi apabila 

ditengah masa sewanya bu Hani tidak bisa melunasinya,sepeda 

motor tersebutitetap menjadi milik oleh pak Budi dan cicilan yang 

sudah dibayarkan sebelumnya sebagaii royalty atas penggunaan 

motor tersebut” Dari fenomena terus sangat jelas bahwa terjadi 

transaksi sewa sekaligus jual beli. 

Dari rincian yang telah dipaparkan diatas tadi dapat disimpulkan 

bahwa Islam memperbolehkan transaksi leasing dengan syarat 

tidak terjadi dua akad dalam satu transaksi, tidak mengandung 

unsur riba didalamnya, tidak adanya denda apabila penyewa 

terlambat membayarkan angsuran dari jatuh temponya, dan yang 

terakhir leasing tidak akan sah bila menggunakan jaminan pada 

obyek yang dijual belikan.  

Akan tetapi dalam Islam memberikan jalan keluar dengan 

adanya jenis transaksi yang menyerupai hal yang telah dijelaskan 

diatas, dan terjadi perpindahan kepemilikan diakhir periode. 

Transaksi ini dinamakan Leasing Ijarah Muntahiya Bittamlik yang 

mana Aset tetap yang menjadi subjek kontrak sewa akan menjadi 

milik penyewa pada akhir masa sewa, financial lease merupakan 
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kombinasi dari transaksi sewa dan pembelian, karena pada akhir 

masa sewa hak milik atas sewa aset akan berpindah dari milik 

pemberi sewa menjadi milik penyewa. Namun, perlu dicatat 

bahwa pengalihan kepemilikan barangaterjadi dalam salahasatu 

dari dua cara:  

 lessor berjanji untuk menjual properti sewaan pada akhir masa 

sewa  

 Lessor berjanji untuk menyerahkan properti yang disewa pada 

akhir masa sewa. 

untuk bentuk pengalihan kepemilikan ijarah muntahiya bittamlik, 

antara lain:  

 Akhir masa sewa, yaitu pada akhir masa sewa, aset 

dialokasikan kepada penyewa atau diberikan kepada penyewa 

 Harga saat ini pada akhir periode, yaitu di akhir masa sewa, 

pihak penyewa membeli aset pada harga saat ini  

 Harga ekuivalen selama masa sewa, yaitu ketika aset dibeli 

selama masa sewa sebelum masa sewa berakhir senilai 

ekuivalen  

 Secara bertahap selama masa sewa, yaitu ketika pemindahan 

kepemilikan terjadi secara bertahap, pembayaran dengan 

dicicil selama masa sewa. 

Landasan syariah akad Ijarah Muntahiya Bittamlik antara lain 

sebagai berikut : 

“……. Ya bapakkuaambillah iaasebagai orangayang bekerja (pada 

kita), karenaasesungguhnya orangayang palingabaik yangakamu 

ambilauntuk bekerjaa(pada kita) ialahaorang yangakuat lagi dapat 

dipercayai ..” (al-Qashasi(28):26) 

AhmadaAbu Dawud dan An-Nasaameriwayatkan dariaSaad binaAbi 

Waqqash r.a berkatai “dahuluakami menyewaitanah dengani(jalan 

membayar dar) tanamanayang tumbuh. LaluaRasulullah SAW 

melarangakaminacaraaituadanamemerintahkanakamiaagar 

membayarnyaidengan uangiemas daniperak” 
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Menurut PSAK 59, Leasing Syariah (Ijarah) adalah akad sewa 

menyewa antara kedua belah pihak atau lebih (penyewa-pemberi 

sewa) untuk mendapatkan imbalan atas obyek yang disewakan . 8 

Istilah kata Al Ijarahaberasal dariakata al ajruayang artinya 

(ganti). Ijarahaadalah transaksi perpindahan hak guna atas barang 

atau jasa, dengan pembayaran memberikan upah sewa tanpa 

adanya perpindahan hak kepemilikan atas dari barangiituisendiri. 

Dalamikonteksiperbankan syariahiijarah umumnya sesuatu bank 

ataupun lembaga keuanganamenyewakan perlengkapan kepada 

nasabah bersumber pada pembebananibiaya yang telah disetujui 

antar kedua belah pihak.  

Leasing syariah yang meliputi transaksi IMBT dan Ijarah 

digunakan untuk menyewakan dan membebankan rasio biaya 

langsung awal bank syariah dan pemeliharaan sewa. (hampir 

setengah dari bank syariah yang berpartisipasi dalam Ijarah dan 

Ijarah Muntahina Bittamlik mengakui keuntungan/laba ijarah 

ketika masa periode sewa berakhir, dan separuh lainnya 

mengakui pendapatan sewa di lain waktu). Perbedaan 

dalamiperlakuan akuntansi dan informasi cenderung memiliki 

efek. Sulit membandingkan laba yang dihasilkan oleh 

satuibankasyariah dengan laba dari bankasyariah lainnya. Hal ini 

akanamengurangikegunaaniinformasiatersebutabagiapengguna 

laporanikeuangan bank syariah juga. Perbedaanitersebut dapat 

mempengaruhi distribusi hasilitransaksi investasiibersama, baik 

untung atau rugi antara pemegang rekening investasi yang tidak 

terbatas dan pemegang saham, serta distribusi hasil transaksi, 

baik laba atau rugi,antara pemegang rekening . sementara itu, 

standariperlakuan akuntansiauntuk pengakuanakeuntungan 

transaksi ijarah dan IMBT serta pengungkapannya, sejalan 

denganiketentuanikerangka dasariseperti “menentukan hak dan 

kewajibanisemua pihak terkait, termasukihak yang timbul 

dariitransaksi yangibelum selesaiidan peristiwa lainnya sesuai 

                                                             
8 Muhammad Rifqi, Konsepidan ImplementasiiPSAKiSyariah, 

(Yogyakartai: P3EIiPress, 2010)ihlm.331  
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berdasar pada prinsipisyariah danikonsep keadilan, amal dan 

kepatuhan pada etika bisnis Islam, dan memberikan pengguna 

laporanakeuangan bankasyariah dengan informasiayang berguna 

untuk membantu mereka membuat keputusan hukum di 

muamalah bank syariah” 

 

 

 Gambar 3.1 Skema Transaksi Ijarah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.1 berikut adalah mekanisme yang 

diakukan dalam transaksi ijarah sesuai pada sektor Perbankan 

Syariah : 

1) Transaksi ijarah terjadi dengan adanya pemindah tanganan dari 

manfatat dari obyek, sebenarnya prinsip ijarah ini hampir sama 

dengan juallbeli, tetapi bedanya pada obyek yang digunakan, 

apabila jual beli menggunakan objek berupa barangisedangkan 

padaitransaksi ijarahimenggunakan objekiberupa jasa. 

2) Di akhir periode masaisewa bankidapatimenjualiobjek yangitelah 

disewakanakepadaanasabah, dengan catatan bila pembayaran 

angsuran terjadi kendala ditengah jalan atau si nasabah tidak 

dapat melunasinya pihak bank tidak dapat mengambil alih barang 

tersebut. Apabila terjadi sepertu itu akan terjadi akad ganda yang 

mana tidak disahkan oleh syariah. 

3) Harga jual danaHarga sewa akan disepakati pada awal perjanjian 

antarikedua belah pihak. 

 

(2) beli objek 

sewa 

produsen 

 

Nasabah  Obyek 

sewa 
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(1) Pesan 

objek sewa 

(3) sewa 
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Peraturan Ketua Bapepam SK No Per 03/.BL/.2007 dan NomeriPer 

04/BL/2007 mengeluarkan regulasi tentang perusahaanipembiayaan 

melakukaniaktivitas menurut dalam prinsipisyariah,adalah peraturan 

mengenai aktivitasperusahaanapembiayaaniberdasarkan padaprinsip 

syariahadan peraturanimengenai akad-akad yang digunakanadalam 

aktivitas perusahaan keuangan dibawah prinsip syariahi.leasing 

syariah dalam praktiknya harusididasarkan padaiAl- Qur’anadan 

Hadist, dalamakonteksaIndonesia, prinsip hukum syariah mengacu 

pada prinsip-prinsip hukum kegiatan muamalah yang berujuk 

padaifatwa di bidang syariah, prinsip keuanganisyariah didasariioleh 

2 hal, yaitu prinsipasyar’i dan tabi’i. prinsip syar’i meliputi atas 

kebebasannya dalam bertransaksi, bebas dariihal-hal yang dilarang 

seperti (riba, maysir, gharar), bebasidari kecurangan dalam 

penentuan harga, semua pihak harus mendapatkan informasiiyang 

akuratiagar tidak terjadi terhindar dari penggelapan dana masyarakat 

dalam transaksi tersebut, pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi 

harusimempertimbangkan banyak pihak agar tidak ada unsur yang 

diragukan, transaksi harus dilandasi atas kerjasamaasaling 

menguntungkan antar pihak dan bersolidaritas antar umatimanusia. 

Sedangkan prinsipitabi’i artinya prinsip yang dihasilkan dari ilmu dan 

dalam bisnis, contohnya : manajemenacash flow, manajemen 

permodalani, manajemen resiko dan lainnya 

 

3.2 Sejarah Leasing Syariah di Indonesia 

Di Indonesia keadaan perekonomiannya semakin hari semakin 

pesat, dibeberapa tahun terakhir ini muncul beberapa lembaga-

lembaga keuangan syariah maupun non syariah guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Dalam kehidupan di masyakat ada beberapa 

golongan yang memang lebih senang bertransaksi di lembaga 

keuangan syariah, karena di bank syariah tidak hanya mementingkan 

keuntungan pihak banknya saja, tetapi harus memberikan 

keuntungan antar kedua belah pihaknya dan dan selalu 

mempertimbangkan kerjasama agar tidak ada yang dirugikan. 

Dalam perkembangan ekonomi Islam di Indonesia menunjang 

munculnya lembaga keuangan syariah yang menaungi beberapa 
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praktik ekonomi Islam seperti : leasing, pegadaian, asuransi, pasar 

modal, koperasi, lembaga zakat dan lain sebagainya. 

Perkembangan ekonomi Islam Indonesia sangatapesat. Halaini 

dibuktikanadengan semakinabanyaknya bankasyariah dan lembaga 

keuangan non bank. Dengan berkembangnya sistem perbankan 

syariah, kegiatan ekonomi syariah lainnya seperti persewaan, 

asuransi, pasar modal, dana pensiuni, pegadaiani, organisasi zakat 

dan koperasiijuga berkembang. Kemajuan ekonomi islam 

memberikan dampak untuk mendorong memenuhi semua 

kebutuhanamasyarakat yangidiselenggarakan oleh umat Islam, 

karena sebelumnya tidak ada pelayananidan prosesimasyarakat 

yangisesuai denganisyariat Islami.  

Ekonomi Islam membutuhkan perangkat pendukung yang disediakan 

dari pemerintah dan sektor swasta. Berkembangnya kegiatan 

ekonomi syariah dimasyarakat begitu pesat sehingga perlu adanya 

tameng dan aturan hukum sebagai perlindungan untuk proses 

kegiatan ekonomi yang digerakkan olehamasyarakat. Termasuk 

lembagaanonabankayangamemerlukanaperhatianakhususadari 

pemerintah. Lembagaikeuangan yaitu organisasi yangimenghimpun 

dana dalam bentuk modal dan alat produksi dengan tidak secara 

langsung menarik dana masyarakat. Bisnis lembaga keuangan 

mencakup sejumlah kegiatan pembiayaan alternatif seperti leasing, 

anjak piutang, kartu kredit dan kredit konsumen.  

Selama tahun 2000-an, industri jasa keuangan Indonesia tumbuh 

begitu pesat sehingga harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan 

masyarakat akan layanan keuangan yang sangat kompleks. 

Pertumbuhan sektor jasa keuangan secara umum telah menjadikan  

industri sangat penting dalamadunia usahai, khususnyaadi sektor 

keuanganayang sangat penting untuk mendukung pembangunan 

ekonomi bangsa. 

Peran penting sektor jasa keuangan adalah untuk membiayai 

mereka yang membutuhkan pembiayaan untuk tujuan investasi, 

modal kerja atau hanya barang untuk digunakan sendiri (konsumsi). 

Dana yang diberikan kepada masyarakat oleh sektor jasa keuangan 

harus membantu mendorong pembangunan ekonomi nasional. 
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Mengingat pertumbuhan sektor jasa keuangan yang pesat, 

pemerintah dalam hal ini harus memaksimalkan perannyaisebagai 

regulatoridan pengawas jasa keuangan melalui upaya politik yang 

bertujuan untuk terus mendorong perkembangan sektor jasa 

keuangan. Salah satu uapaya mengefektifkan peran Perbendaharaan 

adalah dengan melanjutkan perannya sebagai advisor dan regulator 

untuk memastikan bahwa pengelolaan kegiatan jasa keuangan telah 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

termasuk entitas yang berbasis syariah 

Pada hari Senin tanggal 10 Desember 2007, Bapepam dan LK 

menerbitkan paket Peraturan terkait perusahaan pembiayaani 

berdasarkan syariahamelalui peraturanaBapepam dan LKaNo Per-

03./.BL/.2007 dan No Per.04./BL./2007. prinsip-prinsip kegiatan 

yaitu peraturan mengenai kegiatan perusahaan pembiayaan 

berdasarkanaprinsip syariahadan pengaturanatentang akadayang 

digunakanidalam kegiataniperusahaan keuangan berdasarkan prinsip 

syariah. Pelepasan rencana regulasiatersebut bertujuan untuk 

memberikanalandasan hukumayang memadai bagi kegiatan 

PerusahaanaPembiayaan yangamelakukan kegiatanasesuai dengan 

prinsipasyariah danamemenuhi kebutuhanamasyarakat industri 

pembiayaanayang membutuhkanaberbagai sumberapembiayaan dan 

pendanaanaberdasarkanahukum syariatt 

Pembahasanakedua regulasi ini melibatkanaAsosiasi Perusahaan 

Pembiayaanadan DewanaSyariah Nasionali – MajelisiUlama Indonesia 

(DSN-MUI). Mengenaiakedua peraturan tersebut, DSN-MUI, 

menyatakan dalam surat B-323/DSN-MUI/XI/2007 tanggal 29 

Nopember 2007 bahwaisecara umumikedua peraturanitersebut tidak 

bertentanganidengan syariahiislam yang diundangkan oleh DSN-MUI9  

Ruang lingkup pengawasan yang terkait dengan kegiatan pembiayaan 

berdasarkanaprinsip-prinsip Syariahaantara lain : (1) sumber dana 

yangidapatdilakukanimelalui dana Mudharabah Mutlaqah, pendanaan 

Musyarakah, MudharabahaMuqayyadahi, MudharabahAMusytarakah 

                                                             
9 Subagyo dkk. Bank dan Lembaga keuangan lainnya. Yogyakarta: STIE 

YKPN. 2002 
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(2) pembiayaan dengan perusahaan kauangan kontrak berkaitan 

dengan kegiatan dapat dilakukan melalui kontrak pembiayaan 

ijarah,Wakalah Bil Ujrah, Salam ,IMBT , Murabahahadan Istishnai. (3) 

harus mempunyai DewanaPengawas Syariaha(4) Wajib melakukan 

pelaporani. Disisi lain, ketentuan yang berkaitan dengan akad yang 

digunakanidalam perusahaanikeuangan berdasarkan prinsip syariahi 

digunakan sebagai acuan tentangihak danikewajiban paraipihak, 

objek dari transaksii, persyaratanipada setiapijenis akadiserta 

dokumentasi yang digunakanioleh perusahaanidalam penerapan 

kegiatanusahaipembiayaanidenganimenggunakaniakadisebagaimanai

yang telah diatur. 

3.3 Peranan dan Manfaat Leasing Syariah 

1. Sewa/leasing syariah dapat digunakan sebagai sumber 

permodalan bagi individu atau perorangan yangamembutuhkan 

barangimodal dalam jangkaawaktu tertentuadengan membayar 

sewa  

2. Perusahaan leasing syariah untuk memberikan pembiayaan dalam 

waktuisingkat 

3. Dengan leasing syariah menjadikan perusahaan lebih efisien 

dalam halipengeluaraniuang tunaiidaripada membeliisecara tunaii 

4. Penghematan modal kerja  

5.  Sangat fleksibel, termasuk strukturasewa, dan jangkaawaktu 

kontrak.  

6.  Menjadiialternatif metodeipembiayaan denganiprinsip Syariahi 

7. Memiliki keuntungan sebagai cara baru untuk pembiayaanidiluar 

sistemiperbankan misal : 

a. Pembelian barang modal relative cepat dan tidak 

memerlukan jaminan yang berarti. Prosesnya sederhana dan 

tidak memerlukan studiikelayakan jangka panjang 

b. Penyediaan kebutuhan modal untuk peralatan berteknologi 

tinggi yang mahal dan berat secara signifikan memenuhi 

kebutuhan arus kas ketika mempertimbangkan sistem 

pembayaran berangsur dalam jangka panjang   
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BAB IV 

DASAR HUKUM LEASING SYARIAH 

 

4.1 Dasar Hukum Leasing Syariah 

A. Dasar Hukum Menurut Al-Qur’an dan Al-Hadist 

ََٓكاَلََ نِّ
ّ
حْدَىَأنُكِحَمَََأَنََْأُريِدَ َإ

ّ
ََإ

 
رَنََِأَنَعلَََََٓتيََِْهَ َ َبنْتََىَأ نَََْۖ َحِجَجَ َنََِثمََ َ َتأَجِ 

ّ
إَأتَمَْمْتَََفاَ َوَمَآَََۖ َعِندِكَََفمَِنََْعَشًْْ

قىََأَنََْأُريِدَ  نَََِٓۖ َعلَيَْمَََأَش  تَجِد  نَس َ
ّ
ََءََشَآََإ

 
َ أ ََمِنَََللّى

 
لِحِيََمصى َ أ  

QS Al-Qashash (28):27) 

Artinya : berkatalah dia (Syu’aib) : “sesungghnya aku bermaksud 

menikahkan kamu dengan salah satu seorang dari kedua anakku 

ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan 

jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu 

kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. 

Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang 

yang baik. 

Isi kandungan : 

Pada ayat diatas Allahimenjelaskan bahwaiMusa membantu 

duaiorang gadis mengambiliair yang berada di mataiair di kota 

Madian dan memberi mereka minum untuk sapi. Beberapaihari 

kemudiani, salah seorang dari dua gadis itu mengatakan bahwa 

orang tuanya mengajak Musa untuk datang ke rumah mereka 

untuk menerima hadiah atas pelayanannya yang baik. 

Setelah itu, Musa pergi ke rumah orang tua gadis itu. Tak lamai 

kemudian, Musa diundang orangitua wanita ituiuntuk mengobrol. 

Tetapi penjelasaanya menyebutkan bahwa musa dinikahkan oleh 

salah satu anaknyan “Dalam (dijanjikan) kamuabekerja selama 

delapanitahun, jikaikamu bahagia Dalam 10 tahun, itu akan datang 

dari diriiAnda sendiri. “tentu saja aku menikahkan dengan salah 

satu putriku.maharnya bukanlah harta akan tetapi kekuatan Anda 

sendirii, yaitu memelihara ternakikami setidaknya 8 tn,tetapi jika 

anda ingin menghabiskan sepuluh tahun melakukan apa yang 

anda suka, saya menerimanyai”dan tidaklah aku hendak 

memberatimu” 

Saya ingin menerimanya “Danitidaklahiakuimemberati engkau” 
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Janjiiuntuk membayar mahar tahunaini sangat bijaksanai.Musa 

diasingkan di Midian. Jika dia kembali ke Mesir, jiwanyaaakan 

terancam. Jika telah tinggal di Madian selama bertahun-tahun, dia 

berharap ada perubahan di Mesir pada tahun dia tinggal. Jika ada 

perubahan dalam delapan tahun, dia bisa langsung pulangi. Jika 

tidak, dia bisa memelihara sapi selama dua tahun lagi. Sang kakek 

pun berkata, "Aku tidak ingin membebanimu," tetapi karena dia 

adalah majikan dari "tuan tanah", pekerjaan ini menyenangkan 

hatimu dan memberitahumu untuk tidak khawatir. "Kamu akan 

menemukanku" Insya Allah10 

Praktik ijarah yang dapat kita ambil pembelajran kisah 

diatas ialah: 

 Penyewai(lesse) : NabiiSyu’aib 

 Yangimenyewakan (lessor) : NabiiMusa 

 Upahi(fee) : gajii8 tahuni 

 Objek sewa : menggembala kambing 

 Akadi: terdapat2 akad : menikahkanidan ijarahi. 

 

Dibolehkannya sewa-menyewa 
ََذَإيَ َ َكاَم وإَ 

 
نىََملَْرْهيََِْأ

ّ
وجَََإ وجَََيأَجِ  ونَََوَمَأجِ  فْسِد  ََفََِم 

 
عَلَ َفهَلَََْلَْْرْضَِأ عَلَََأَنَعلَََََٓخَرْجًاَلََََنََْ إَوَبيَنََْ مََْبيَْننَاََتََْ سَدًّ  

Artinya : “ hai Dzulkarnain, sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj itu 

orang- orang yang mebuat kerusakan di muka bumi, maka 

dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran padamu, supaya 

kamu membuat dinding antara kami dan mereka QS Al Kahfi 

(18):94) 

 Isi kandungan : 

Al-QasimiimengutipIbnHazm yang memberitahukan bahwasannya 

kitabisuci Ibrani menyebut Ya’jujidaniMa’juj. Dalam hal ini, Yusuf 

Ali menggambarkan peninggaalan sejarah dan geografis dengan 

sangat kuat. Pembahasannya tentang masalah Ya juj dan Ma juj 

dan isolator besiayang didirikanauntuk menampungnya cukup 

                                                             
10 SayyidiQuthb, TafsiriFiiZhilalil-Qur’ani, Terj. As’adoYasin, Juzi9 

(Jakartai: GemaiInsani, 2004), ihlm.41 
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menarik. Nama Yajujadan Majujauntuk mewakili suku yang 

durhaka, yang telah meruntuhkan tembok-tembok yang terisolasi 

dan mereka meluncur turun ke tanah datar. Ini merupakan salah 

satu tanda dekatnya kiamat. 

Pada dasarnya diakui bahwaimereka sebagai sukusuku buas di 

AsiaiTengahiyang menyerangikerajaan diberbagaiibelahan dunia. 

Pemerintahan Cina pernahimengeluh tentangialasan seranganiitu 

sampai merekaiharus mendirikanitembok Cinaiuntuk mencegah 

pasukan Manchuidan Mongoli. Saatiitu, melaluiijuru bicara 

mereka, berkatai“Ya Zulkarnain benar-benar Ya’juj dan Ma’juj 

olehisejumlah ulama yang mumpuni seperti Tartar dan Mongol, 

menyebabkan kehancuran besar di bumiadengan melakukan 

pembunuhan penjarahan dan kejahatan lainnya, jadiabersedialah 

kamu untuk menerimaisesuatu upahiyang kamiikumpulkanidari 

harta yang kamiamiliki supaya kamu bisa membuatkan banteng 

untuk melindungi diri dariiberbagai serangan mereka “zulkairnain 

mengatakan : apapun yangitelah Allahiberikan kepadaku adalah 

ilmui, pengetahuaniyang cukupi, kerajaanibesar, kekuasaaniluas 

dan kekayaanimelimpah yang lebih dari hadiah yang anda berikan 

kepada saya, jadi kami berterimakasih atas semua kebaikan yang 

anda berikan, saya hanya membutuhkan bantuanikekuatan 

tenaga-tenagaimanusia danialat agariaku dapatimembuatibanteng 

antara anda danimereka”. Dalam kisah ini masyarakat bermaksud 

memberikan imbalan dan ucapan terimakasih kepada Raja 

Zulkarnain berupa pemberian kompensasiapembayaranaupeti 

setiapatahun11 

 Sesuai pada kisah diatas dapat kita ambil pembelajaran mengenai 

praktek ijarah, dan dalam ijarah sendiri terbagi dalam 2 macam : 

barang dan jasa. Pilar-pilarnya yaitu pada penjelasan dibawah ini : 

 

 

 

                                                             
11 DepartemennAgama RI, Al-Qur’an dannTafsirnya (Jakarta: 

DepartemennAgama RI, 2009), hlm.20. 
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Sewaimenyewa barangi Sewaimenyewa jasai 

- Penyewai( musta’jiri) 

- Yangimenyewakan ( mu’jiri) 

- Upahi 

- Akadi 

- Objekiakad (ima’jur ) 

-penyewa jasa 

- penyedia jasa (ajir) 

- upah (ujroh) 

- akad 

- objekiakad (ima’jur ) 

 

ijarah pada kisahiRaja Zulkarnainn : 

 Penyewai(lesse) : masyarakat cina 

 Pemberi sewa (lessor) : rajaizulkarnainn 

 Upahi(fee) : imbalaniupeti 

 Akadi: kamiimembayar 

 Objek sewa : banteng atau dinding penghalang 

 

Dan beberapa hadist yang menjelaskan tentang transaksi ini 

yaitu : 

قه بحقعر ان قبل الأجير أعطوا  

“ berikanlah upah/jasa kepada orang yang kamu pekerjakan 

sebelum kering keringat mereka” (HR Abu Abu Ya’la Ibnu 

Majah, at-Tabrani, dan at-Tarmizi) 

 

Dalam riwayat Ibnu Abbas dikatakan : 

أجره الحجام واعط احتجم  

“Rasulullah SAW berbekam, lalu beliau membayar upahnya 

kepada orang yang membekamnya “ (HR Al-Bukhari, Muslim, 

Ahmad bin Hanbal) 

Dariasaad bin AbiaWaqqash r.a bahwasannya Rasulullah 

bersabda “dahuluakami menyewaatanah dengana(jalan 

membayaradari tanamanayang tumbuh. LaluaRasulullah 

melarangakami caraaitu danamemerintahkanakamiaagar 

membayarnyaadengan yang emasaatau perak” (HR Nasa’i) 
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DariaAbuaHurairah r.a dariiNabi SAWiBeliau bersabda : “Allah 

ta’alaaberfirman : adaatiga golonganayang padaahari kiamat 

(kelak) Akuaakan menjadiamusuhamereka : (pertama)seorang 

laki-lakiayang mengucapkanasumoah karenaaAku kemudian ia 

curang (kedua)aseorang laki-lakiayang memperkerjakan 

seorangaburuh laluasang buruhamengerjakan tugasadengan 

sempurna, namunaia tidak memberinyaaupahnya “ (Hasan : 

IrwaiGhalil no : 1489 daniFathul BariiIV : 417 No : 2227)12 

 

B. LandasaniHukum diiIndonesia 

1. FatwaiDSN Nomor 27i/DSN-MUIi/III/2002itentangiAl-Ijarah 

MuntahiyahibiiTamlik (berisi fatwa sewaibeli) 

2. Badanipengawasipasarimodalidanilembagaikeuangan10Dece

mber 2007 menerbitkan 2 praturan mengenai leasingisyariah: 

a. NoiPei03/BL/2007itentangikegiataniperusahaanipembia

yaan atas dasar pada prisipisyariah 

b. NoPer-04/BL/2007 tentang akad-akadiuntuk perusahaan 

pembiayaan syariah  

3. Pengakuan pengkuran, penyajian danpengungkapan transaksi 

Ijarahidan IMBT yan awalnya berdasar pada PSAK 59 tentang 

AkuntansiiPerbankan Syariahidiganti menjadi PSAK 107 

berisi mengenai Akuntansi Ijarah. Dlam PSAK 107 dijelaskan 

tujuan Akuntansi Ijarah yaitu mengatur pengakuan, 

pengukuran, penyajianidan pengungkapanitransaksi Ijarah 

Ruang lingkup Akuntansi Ijarah adalah sebagai berikut : 

- Pernyataaniini berlaku bagi perusahaan yangimelakukan 

ijarah 

- Pernyataaniini berisi pengaturanipembiayaanimultijasa 

denganimelalui akadiijarah, tetapi tidak termasuk untuk 

pengaturaniperlakuaniakuntansiiuntukiobligasiisyariah 

dengan menggunakan akad ijarah  

                                                             
12 SriiNurhayati daniWasilah, AkuntansiiSyariah diiIndonesia, Jakarta 

Selatani: Salembaiempat . 2014. Hlm. 235 
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Dengan memperhatikan peraturan yang telah dijelaskan di 

atas,maka pembukuan al Ijarah dalamiPSAKi107iitu lebihiluas 

daripadapembukuan Ijarahiyang digunakan dalampembukuan 

multijasa dengan menggunakan prinsip Ijarah dalam PSAK 57. 

Secara khusus, PSAK 30 ketentuan tentang sewa guna usaha 

(revisi 2007)antara lain yaitu berisi tentang Sewa pembiayaan 

dengan pemberi pinjaman dan rekening pemberi pinjaman13 

 

C. PrinsipiAkad daniInstrumeniLeasing Syariah 

1. Sewai(akad Ijarah) 

Ijarah dalam pinjaman sewa merupakan dana sebagai 

pemindahan hak guna (keuntungan) dari suatu harta antara 

pemberi pinjaman (mu’ajir) dan penyewa (musta’jir) dengan 

memberikan uang sewa (ujroh) tanpa adanya perpindahan 

kepemilikan dari harta sendirii. 

2. Sewa diakhiri dengan membeli objek sewa (Ijarah Muntahiyah 

bi at Tamlik) 

IjarahiMuntahiyah biiat-Tamlikimerupakan pemindahan hak 

untuk menggunakan (keuntungan) dari barang sewa (ujroh) 

antara perusahaan (mu’ajjir) sebagai lessor dan penyewa 

(musta’jir) sebagai lesse untuk jangka waktu tertentu yang 

sertai dengan hak opsi atas pemindahan hal milik barang yang 

disewakan kepada musta’jir pada akhir masa sewa selesai. 

 

D. Syarat dan Rukun Leasing Syariah 

1. Syarat-syarat ijarah adalah : 

a. Ada rasa saling ridha antar pihak yang terlibat 

b. Ma’jur (barang yang disewakan) ada manfaatnya : 

1) Manfaatnya dibenarkan oleh syariat Islam/Halal 

2) Manfaatnya bias dinilai serta diukur (diperhitungkan) 

3) Manfaatnya dapat digunakan oleh pihak yang 

menyewa 

                                                             
13 Wiroso, AkuntansiTransaksi Syariah, (Jakarta : Ikatan Akuntansi 

Indonesia,2011), hlm.458 



30 
 

4) Ma’jur wajib dibeli muta’jir 

2. Rukun ijarah adalah : 

a. Penyewa (musta’jir)  

b. Pemilik barang (mu’ajjir) 

c. Barang yang disewakan atau objek yang disewakan 

(ma’jur) sepertiimobil, motori, rumahidanilain-lain 

d. Biaya sewaiatau manfaatisewa (ajran/ujrah) 

e. Ijab qobul 

Sedangkan, rukunadan syarat dan rukunaijarahamenurut 

Dewan Syariah Nasional yang dijelaskan dalam fatwa Dewan 

Syariah Nasional No 09/DSN-MUI/IV/2000 13 April 2000 adalah 

sebagai berikut : 

Pertama : syarat dan rukun ijarah 

a. Adanya ijab qobul 

b. Pihak-pihak yang melakukan akad terdiri dari : pemberi 

sewa dan penyewa  

c. Objek akad ; sewa (pembayaran) dan manfaat dari aset 

yang disewakan 

d. Manfaat menggunakan asset dalam leasing syariah adalah 

obyek akad yang harus dijamin, karena itu bukan aset itu 

sendiri, melainkan rukuniyangiharus diselesaikan sebagai 

gantiisewa.  

e. Sighatileasing syariah adalah pernyataan dari kedua belah 

pihakiyang melakukan akad, melalui penawaran dari 

pemilik pemilik asset dan penyewa. 

Kedua : ketentuan obyek leasing syariah (ijarah) 

a. ObjekiIjarahiadalahimanfaatidanipenggunaanibarang 

dan/atau jasa.  

b. Kepentingan barang harus dinilai dan dilaksanakan dalam 

kontrak 

c. Realisasi manfaat harus diperbolehkan  

d. Kemampuan mewujudkan kemaslahatan harus realistis 

dan konsisten dengan syariat Islam 
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e. Kepentingan harus dirumuskan secara spesifik dan jelas 

untukimenghilangkanijahalah(ketidaktahuan/kebodohan

)yang dapat menimbulkan perselisihan 

f. Norma kesejahteraan harusadinyatakan dengan jelas, 

termasukawaktunya. Dapat jugaadiidentifikasi atau objek 

fisik 

g. Sewa adalah apa yang dijanjikan pelanggan dan 

dibayarkan kepada LKS sebagai bunga. Hal-hal yang dapat 

dijadikan sebagai harga jual beli juga dapat dijadikan 

sebagai sewa Ijarah 

h. Sewa dapat dalamibentuk jasa (manfaatilain) yangiserupa 

dengan subjek kontrak sebuah generasi sewa dapat 

ditentukan secara fleksibel dalam hal waktu, lokasi dan 

jarak  

i. Fleksibilitas dalamimenentukan sewa dapat dilakukan 

dari segi waktu, tempat dan jarak 

Ketiga: KewajibaniLKSdaniNasabah dalamiPembiayaan Ijarah 

1. KewajibaniLKS sebagaiilessor:  

a. Penyediaan asetisewa,  

b. Termasuk biayaipemeliharaaniaset.  

c. Menjamin jika ada yang disewa cacat.  

2. Kewajibanipara nasabahi/pelanggan sebagai lesse :  

a.  Membayarrjumlah sewaiserta ber tanggung jawab 

atas integritasspropertiisewaanndan penggunaannya 

berdasarkan kontrak.  

b.  Objek sewa yang bersifat ringan (immaterial) juga 

menjadi tanggung jawab dari nasabah/pelanggan  

c. Penyewa tidak bertanggung jawab atas ganti rugi jika 

aset sewaan rusak bukan karena pelanggaran 

peraturan penggunaan atau kelalaian pemeliharaan 

penyewa. 

Sementara itu, hubungan antara Fatwa dan Ijarah 

Muntahiya Bittamlik, yang dinyatakan oleh Fatwa Dewan Agama 

Nasional No. 27/DSNMUI/111/2002 (Fatwa, 2006) tgl 28 Maret 

2002 adalah : 
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Pertama: Istilah umumm 

Akad IMBT dapat dilaksanakan sesuai dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Syarat dan rukun untuk akad ijarah dan IMBT sama (Fatwa DSN 

No 09/DSNMUT/TV/2000)  

2. Pelaksanaan akad IMBT harus ada kesepakatan antar kedua 

belah pihak pada saat akad Ijarah tersebut ditandatangani. 

3. semua hak maupun kewajiban pelaku akad harus dituangkan 

pada kontrak 

Kedua: Syarat-syarat yang berkaitan dengan ijarah muntahiya 

bittamlik 

1. Seseorang yang melaksanakan Ijarah Muntahiyah bi Tamli’ 

harus mendahulukan akad ijarah lebih dulu. Pengalihan 

kontrak aset melalui penjualan atau hibah dilakukan hanya 

setelah selesainya ijarahh 

2. Janji pemindahan hak milik atas barang yang dibuat pada 

awal akad ijarah tidak mengikat secara hukum.Jika suatu 

perjanjian akan dibuat, maka perjanjian pemindahan 

kepemilikan harus dilakukan setelah berakhirnya masa 

ljarah.  

Pada PSAK 107 yang menjelaskan ciri-ciri dari Ijarah dan IMBT 

dijelaskan sebagai berikut :  

1. Kepemilikan tidak berpindah dari lessor (pemberi sewa) 

kepada lesse (penyewa) pada waktu tertentu,  

2. Pengalihan kepemilikan dari lessor kepada lesse, pada 

kontrak ijarah bittamlik berakhir atau diakhiri kepemilikan 

aset dikembalikan kepada penyewa dengan menandatangani 

kontrakterpisah dengan: (a) Diberikan/hibah(b) Peningkatan 

penjualan. (c) penjualan sebelum kontrak berakhir; (d) 

Penjualan di akhir masa kontrak;  

3. Pemilik aset dapatameminta penyewaauntuk memberikan 

jaminanaijarah untukamemprediksi resikoikerugian 

4. Perlu untuk memahami dengan jelas spesifikasi barang ijarah 

dengan jelas menyatakannya dalam kontrak 
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E. Berakhirnya Akad 

1. Salah satu alasan berakhirnya akad, Walaupun masa kontrak 

telah berakhir, namun kontrak tersebut akan tetap berlaku 

walaupun kontrak tersebut dibatalkan karena suatu alasan, 

seperti pada saat sewa lahan pertanian tertunda pada saat 

musim panen, maka bias jadi akhir akadnya setelah selesai 

panen 

2. Masa berlangsungnya akad leasing syariah belum selesai, 

akan tetapi ada kesepakatan antar kedua belah pihak untuk 

putusnya akad tersebut. 

3. Adanyaikerusakan pada asetisewa 

4. Pihakipenyewa tidakisanggup untukimembayar tanggungan 

sewanya 

5. Hilangnya salahisatu pihakikarena meninggalidunia dan ahli 

waris kewalahan dan tidak mau melanjutkan akadnya, maka 

secara tidak langsung akad tersebut berakhir, kecuali akadnya 

adalah upah untuk menyusui, maka jika sang bayi atau orang 

menyusui meninggal dunia, maka akadnya akan menjadi 

batal.14 

 

4.2 Pihak-Pihak Yang Terkait Dengan Leasing Syariah 

Dalam transaksi leasing syariah terdapat empat pihak yang terkait, 

diantaranya : lessor, lessee, supplier dan bank/kreditor, berikut 

penjelasannya : 

A. Lessor adalah perusahaan leasing atau lessee yang memberikan 

jasa pembiayaan kepada lessee dalam bentuk aset modal. Lessor 

dalam sewa pembiayaan bertujuan untuk memulihkan biaya yang 

dikeluarkan dalam membiayai penyediaan barang modal dengan 

menghasilkan keuntungan. Dalam sewa operasi, tujuan lessor 

adalah untuk mendapatkan keuntungan dari penyediaan barang 

dan penyediaan jasa yang berkaitan dengan pemeliharaan dan 

pengoperasian barang modal. 

                                                             
14 SriiNurhayati, Wasilah, ”AkuntansiiSyariah DiiIndonesia”, (Jakarta : 

salembaaempat 2018), hlm. 237 
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B. Lesse adalah Lessee mengacu pada perusahaan atau pihak yang 

memperoleh pembiayaan dalam bentuk aset modal dari lessor. 

Penyewa dalam sewa pembiayaan bertujuan untuk memperoleh 

pembiayaan dalam bentuk aset tetap melalui pembayaran 

angsuraniatau pembayaraniberkala. Padaiakhirikontrak, penyewa 

memiliki hak untuk memilih hak opsi. Artinya, penyewa berhak 

untuk membeli barang yang disewa dengan harga berdasarkan 

nilai sisa. Dalam sewa operasi, penyewa dapat memenuhi 

persyaratan peralatan selain operasi dan pemeliharaan peralatan 

tanpa menanggung risiko kerugian bagi penyewa. 

C. Supplier adalah perusahaan atau pihak yang memasok barang 

untuk dijual kepada lessee, dan lessor membayarnya secara tunai. 

Dalam mekanisme leasing, pemasok menyerahkan aset secara 

langsung kepadaalessee tanpaamelalui lessorasebagai pemberi 

pinjaman. Sedangkan, pada operating lease pemasok menjual aset 

langsung kepada lessor dengan bentuk pembayaran yang 

disepakati bersama, yaitu tunai atau secara kredit 

D. Bank. dalam akad leasing syariah , bank atau kreditur tidak ikut 

serta secara langsung dalam akad tersebut, tetapi bank berperan 

dalam menyediakan dana kepada lessor, terutama dalam leasing 

leverage yang menyediakan sumber dukungan keuanganamelalui 

kreditabank. Pemasok (supplier) dalamahal iniatidak menutup 

kemungkinannuntukkmemperolehhkredittdariibank,uuntuk 

membeli barang yangikemudian akanidiijual sebagaiisewaikepada 

penyewa (lesse) atauikepada pemberi sewa (lessori) 

 

4.3 Mekanisme Operasional Leasing Syariah 

Leasing syariah jika dilihat dari segi teknis kinerjanya dibagi menjadi 

sebagai berikut : 

A. Penyewaan langsung : Penyewa tidak pernah memiliki barang 

modal yang disewa dan harus menghubungi pemasok untuk 

pengadaan. 

B. Sale and Leaseback (penjualan dan penyewaan kembali) : lessee 

biasanya menjual barang modal yang semula dimilikinya kepada 

perusahaan leasing dan kemudian baru disewanya kembali 
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mekanismeioperasional dari leasing dijelaskan sebagaiiberikut : 

A. Lessei/penyewa bebasimemilih dan memutuskan peralataniyang 

dibutuhkani,melakukan penawaraniharga dan menunjukipemasok 

untuk peralataniyangidimaksud 

B. Setelah melengkapi formuliripermohonan, dan disertai dokumen 

pelengkap, lesse (penyewa) mengirimkan semua berkasnya 

kepada lessor  

C. Lessor dapat menilai solvabilitasnya memutuskan untuk 

memberikan sewa pada kondisi yang disepakati oleh lessor 

(durasi sewa) dan menandatangani kontrak. 

D. Pada waktu yang sama, penyewa dapat mengasuransikan 

peralatan sewa pada perusahaan asuransi yang disetujui oleh 

lessor, sebagaimana tercantum dalam perjanjian sewa. Dengan 

cara ini, kontrak utama dibuat antara lessor dan perusahaan 

asuransi 

E. Lessor harus menandatangani perjanjian pembelian peralatan 

dengan pemasok peralatan 

F. Pemasok dapat mengangkut peralatan yang disewa ke tempat 

penyewa. Pemasok (supplier) menandatangani kontrak layanan 

purna jual untuk menjaga dan memelihara kondisi peralatan 

G. Tanda terima peralatan ditandatangani oleh penyewa dan 

diberikan kepada pemasok 

H. Pemasok menunjukkan kwitansi (tanda terima dari peminjam), 

bukti kepemilikan dan pengalihan kepemilikan kepada pemberi 

pinjaman (lessor) 

I. Lessor membyar pemasok (supplier) harga peralatan yang disewa 

J. Penyewa membayar sewa secara teratur sesuai dengan waktu 

pembayaran yang ditentukan dalam kontrak sewa 
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Gambar 4.1 skema mekanisme leasing syariah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Jenis Jenis Leasing Syariah 

Ada kesamaan antara ijarah dan sewa dalam Islam, sehingga tidak 

mengherankan bahwa beberapa pemikir Islam modern menganggap 

ijarah dan sewa operasi sebagai istilah yang tidak bisa dibedakan. 

Sebagaimana tertuang dalam Permenkeu No. 2, terdapat dua jenis 

utama usaha leasing, yaitu operating lease dan financial lease. 

1169/KMK.01/1991 

  

A. Sewa operasi/operating lease (Ijarah) adalah transaksi yang 

menyewakan barang untuk keuntungan Anda sendiri tanpa 

mengalihkan kepemilikan aset pada awal atau akhir masa sewa.  

Operating lease memiliki ciri-ciri yaitu sebagai berikut : 1) barang 

yang disewakan digunakan oleh lessee untuk jangka waktu 

kontrak yang relatif singkat dibandingkan dengan umur ekonomis 

nya. 2) Total sewa yang dibayarkan lessee secara berangsur 

kepada lessor adalah total biaya perolehan barang modal 

sekaligus dengan harga dari barangnya karena pihak lessor 

mengharap laba atas penjualan objek sewa setelah akhir periode 

masa sewa 3) lessor menanggung risiko keuangan serta dana 

pemeliharaan sumber modal yang disewakan. 4) Barang modal 

yang disewakan dapat dikembalikan dari penyewa kepada 

pemberi sewa di akhir periode kontrak, atau bisa ditentukan 

supplier 

lessee lessor 
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bahwa tidak ada hak atau pilihan untuk membelii/properti 

sewaan. 5) Dapat dibatalkan kapan saja, atau penyewa dapat 

membatalkan kontrak sewa secara sepihak 

 

B. SewaiPembiayaan/ifinanceilease(IjarahiMuntahiyaiBittamlik) 

adalah bisnis sewaiguna usahaiyang memungkinkan penyewa 

untuk memilih apakah akan membeli barang di akhir masa sewa. 

Bentuk pembiayaan ini memiliki karakteristik yaitu :  

Pertama, objek sewa biasanya berupa barang yang bergerak atau 

barang yang tidak bergerak, dengan jangka umur maksimal yang 

sesuai dengan umur ekonomis barang.  

Kedua, penyewa berkewajiban untuk melakukan pembayaran 

secara teratur kepada lessor untuk jumlah yang disepakati dan 

dalam jangka waktu yang disepakati.  

 Ketiga, lessor tidak memiliki hak sepihak mengakhiri kontrak 

sewa atau membatalkan nya dalam jangka masa sewa yang telah 

disepakati.  

Keempat, di akhir masa sewa , penyewa memiliki hak opsi beli 

terhadap barang yang disewa berdasarkan nilai sisa (residual 

value) 

  

4.5 Kelebihan dan Kekurangan Bertransaksi Leasing Syariah 

A. Kelebihan bertransaksi leasing syariah 

Sebagaiaalternatif pilihanapembiayaan, leasing memilikiibeberapa 

keunggulanadibandingkanasumberapendanaanalainnya,ayaitu 

meliputi : 

1. Sistem pembiayaan berbasis sewa memungkinkan penyewa 

menerima modal untuk pembelian barang modal hingga 

100% dari harga pembelian. Sehingga memungkinkan 

penyewa untuk menggunakan penggunaan modal yang ada 

untuk tujuan lain.  

2. Fleksibilitas adalah fitur utama keuntungan leasing atas 

kredit dari bank, dengan fleksibilitas baik dalam desain 

kontrak, pembayaran sewa, syarat pembayaran, dan nilai sisa.  
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3. Dokumentasiasederhanaaleasingabiasanyaamenggunakan 

dokumen standar. Halaini memudahkan lessee untuk 

melakukanatransaksi leasing15 

4. Off balance sheet.Kurangnya kewajiban untuk mencantumkan 

transaksi sewa sehingga sangat menarik bagi peminjam. Hal 

ini karena tidak perlu melalui proses pembelian produk 

secara mendetail tanpa menyertakannya sebagai aset. Dewan 

direksi. Ini memudahkan dewan untuk membuat keputusan 

yang cepat & akurat. 

5. Arus kas. Fleksibilitas sewa yang bersifat penting ketika 

merencanakan aliran dana. Kontrak ini berpengaruh besar 

pada pendapatan peminjam. Demikian juga, syarat 

pembayaran di muka yang relatif rendah berdampak 

signifikan terhadap aliran dana. Khususnya jika 

mempertimbangkan lambatnya dalam menghasilkan laba 

atas investasi 

6. Perlindungan inflasi. Leasing mungkin kurang relevan, tetapi 

dapat memberikan perlindungan terhadap inflasi. Pada 

tahun-tahun setelah berakhirnya perjanjian sewa, terutama 

dalam hal sewa dengan tingkat bunga tetap, penyewa 

membayarberjumlahitetapiatasisisaikewajibanidariipembaya

ran pembelian sebelumnya 

7. Perlindungan oleh kemajuan teknologi, memungkinkan 

penyewa untuk menghindari kerugian karena model dan 

teknologi atas perkembangan teknolgi yang cepat 

8. Sumber pelunasan kewajiban. Pada umumnya pembayaran 

pokok atau angsuran paling sering dilakukan dariimodal 

kerja yang dihasilkan dari barang yang disewa, jadi kendala 

pengeluaran perjanjian kredit dapat diatasi dengan leasing. 

Hal ini dapat mengurangi kekhawatiran bahwa kreditur akan 

                                                             
15 Sumadi , MenakarrTransaksi LeasinggDalam Tinjaun Hukum 

EkonomiiSyariah, Jurnal IlmiahhEkonomi Islam,Surakarta, 4(02), 2018, hlm. 
126-135 
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terhambat dalam menggunakan sumber daya operasional 

mereka dan akan mempengaruhi pembayaran pinjaman 

9. Kapitalisasiibiaya.iSelainibiayaiperolehan,iterdapatibiaya 

tambahan, seperti biaya transportasi, pemasangani, inspeksi, 

konsultasii,dan pengujian, yangidapat dianggap sebagaiibiaya 

modalisewa yang bisa disusutkan selama masa sewai 

10. Risikoikeusangan. Dalam situasi yangibelum pasti, operating 

leaseijangkaipendek yang relatif dapat mengatasi rasa 

kekhawatiran penyewaitentangirisikoikeusangan, sehingga 

penyewa tidak perlu mempertimbangkanipotensi risiko lebih 

awal 

11. Kemudahanipenyusutanianggaran. Adanyaipembayaran sewa  

secara berkala yang jumlahnya tetap akan memberikan 

kemudahan pada penyusunan aturan tahunannlessee 

12. Pembiayaan proyek-proyek besar.Pembiayaan proyek enggan 

mengambil risiko investasi, yang sering menjadi masalah bagi 

pemberi pinjaman. Masalah ini biasanya dapat diselesaikan 

oleh perusahaanileasing selama tersedianyaisuatu jaminan 

penuhiyang dapatiditerima tersedia dan / kemudahanidalam 

mengusai barangiyang dibiayaiiapabila terjadiikelalaian 

 

B. Kekurangan bertransaksi leasing syariah 

Selain banyak kelebihan, leasing juga memiliki beberapa 

kekurangan atau kelemahan terutama bagi lessee atau pengguna 

jasa leasing:  

1. Denda. Perusahaan keuangan mendenda pelangganiyang 

tidak membayaricicilan tepatiwaktu. Karenaitidak ingin 

menderita kerugian, denda dikumpulkan setiap hari dan 

diakumulasikan sampai Anda membayar cicilan beserta 

dendanya. 

2. Penyitaan. Sebuah perumpamaan apabila suatu perusahaan 

sudah menanggung pembayaran motor anda, maka anda 

mempunyai tanggung jawab untuk membayar sesuai nominal 

harga plus bunga kepada perusahaan pembiayaan. Namun, 

jika Anda tidak melakukan cicilan terus menerus, Anda akan 



40 
 

menghadapi sanksi lain. Awalnya, Anda hanya akan didenda 

setiap hari setelah tanggal jatuh tempo (biasanya tiga hari 

setelah tanggal jatuh tempo), tapi setelah itu peringkat kredit 

Anda akan sangat rendah. Jika anda sudah dalam situasi ini, 

perusahaan keuangan biasanya akan menyita mobil anda dua 

bulan setelah tanggal kadaluwarsa. 

3. Penalti. Hukuman menghadapi dua denda pertama (denda 

harian dan penyitaan) tidak berarti anda dapat membayar 

dimuka untuk pembelian mobil anda. Pembayaran lebih awal 

kepadaiandaimendapatkanipotonganibungaiataupun harga, 

Sebaliknyaaprosesipenyelesaianidianggapisebagaiipenyimpan

danidari kesepakatan yang disepakati antara para pihak 

(pelanggan dan perusahaan) sehingga proses penyelesaian 

dianggap sebagai pelanggaran dan dapat dikenakan sanksi 

kontrak 

 

4.6 Perbedaan Leasing Konvensional dengan Leasing Syariah 

Adaiyang beranggapan bahwa ijarah itu seperti sewa ,padahal tidak 

sepenuhnya benar, Karim (2003) mencobaimembandingkaniijarah 

dan sewa berikut ini: 

4.2 tabel perbedaan leasing syariah dan leasing knvensional 

No Keterangani Ijarahi Sewai 

1 Objek Manfaatibarangidanijasa Manfaatibarangisaja 

 Metodei 

pembayarani 

Tergantung/tidak 

tergantungipadaikondisi  

objek disewa 

Tidakitergantung 

padaikondisi objek sewa 

 Perpindahan 

kepemilikan 

a. Ijarahitidakiterdapat 

perpindahan 

kepemilikan 

b. IMBT, ada 

perpindahan 

kepemilikan di akhir 

periode 

a. Sewaigunaioperasi : 

tidakiadaitransfer 

kepemilikan 

b. Sewaigunaidengan opsi : 

memiliki opsi 

membeli/tidak di 

akhirimasaisewa 

 Jenisileasing a.Leaseipurphace, Tidak a. Leaseipurchase 



41 
 

lainnyai dibolehkanikarena 

adanyaigharariyakni 

antaraisewa danibeli 

b. Saleiand leaseiback 

dibolehkan 

dibolehkan 

b. Saleiandilease 

backidibolehkan 

  

Sedangkan perbedaan secara spesifik yaitu sebagai berikut : 

 

No Aspeki LeasingiSyariah Leasingi 

Konvensionali 

1 Kerangkai 

Hukum 

Berdasarkan hukum Islam dan 

hukum positifi 

Berdasaripada 

hukumipositif sajai 

2 Isiiperjanjian Ada petunjuk rinci untuk biaya 

modal, uang jaminan, asuransi, 

administrasi dll 

Tidak ada 

penjelasan secara 

rinci 

3 Tingkat 

keuntungan 

Margin keuntungan Bunga uang 

4 Denda Sebagai dana sosial Sebagai 

pendapatan 

perusahaan 

5 Apabila 

melakukan 

pelunasan 

lebih awal 

Nasabah/pelanggan tidak 

menerima tagihan biaya 

pengelolaan (Administrasi zero) 

Nasabah tetap 

akan menerima 

tagihan biaya 

administrasi 

6 Apabila 

melakukan 

pelunasan 

lewatijatuh 

tempoi 

Tidak diberlakukannya istilah 

bunga berjalan 

Dikenakannya 

bungaiberjalan 

7 Bentukii 

transaksia 

IMBTidengan obyeknyaibarang 

sehinggaimerupakan transaksi 

sewaibeli atauiBBA (Bai’ 

Bitsaman ajil) yaituijual beli 

secaraiangsuran 

Pinjam meminjam 

obyeknyaiuang 

dengani 

mekanismei 

bungai 
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8 Discounti Jikaiada potonganiharga satuan 

makaipotongan tersebutimenjadi 

milik nasabah dengan mengulang 

harga jual 

Jikaiterdapat 

discountiunit, 

makaidiscount 

bisaiuntukidealer 

atauimilik nasabah 

9 Asuransii Memakaiiasuransi Syariaha Memakaiaasuransi 

konvensionali 

10 Pengawasan DewaniPenasehat Syariahidan 

OtoritasiJasaiKeuangan 

OtoritasiJasa 

Keuangana 

11 Sumberidana BankiSyariah Banki 

Konvensionali 
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BAB V 

PERLAKUAN AKUNTANSI LEASING SYARIAH 

5.1 Akuntansi untuk Pemberi Sewa ( Mu’jiri) 

Perbedaanantara akuntansiaijarah dan akuntansiisewa beliiadalah 

pembukuan obyek ijarah yangadilakukan olehapemberi sewa,ada juga 

beberapaiakun yangidigunakan dalamiakuntansi ijarahiuntuk pemilik 

obyekiijarah di samping itu, juga membahas pembelian barang ijarah, 

pemeliharaan dan perbaikan barang ijarah ,menghitung sewa,dan 

pengalihan kepemilikan khusus untuk akad IMBT 

A. Akun–akun Dalam Transaksi Leasing Syariah 

Akun-akun berikut dan penjelasannya digunakan untukimencatat 

transaksiiijarah, baik dalam laporanikeuangan tahunan (neraca) 

maupun dalam penyusunan laporanilaba rugiidalam pembukuan 

pemilik objek ijarah. 

1. Akun akunnlaporan posisiikeuangan(neraca) 

akun-akun yang diperlukan untuk mencatat transaksi Ijarah 

di neraca (neraca) meliputi: 

a. Asettijarah 

Dalam ijarah akun ini digunakan untuk mencatat benda 

ijarah, benda berwujud atau benda tak berwujud. Akun ini 

akan di debet ketika melakukan ijarah berdasar harga 

perolehan objek/barang ijarah dan akan dikredit ketika 

dilakukan penyusutan pada barang berwujud atau 

amortisasi pada aset barang berwujud 

Jurnala: 

Asetiijarah   xxx 

  iKas/utangi  xxx 

b. Akumulasiipenyusutan asettijarah 

Dalam ijarah akun ini sebagai pembukuan atau 

pencatatan penyusutan aset Ijarah atas aset tetap 

berwujud dengan metode penyusutan sesuai atas PSAK 

terkait.Apabila Obyek Ijarah terdepresiasi sebesar biaya 

penyusutan yang dikeluarkan, maka akun tersebut akan 

dikredit dan di debet ketika kepemilikan objek sewa 
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berpindah pada pihak lainnya. Akunntampaknya dipotong 

dari aset ijarah 

Jurnali: 

Biayaipenyusutan  xxx 

  Akumulasiipenyusutan  xxx 

 

c. Sewa multijasaatangguhan/ sewa lanjut tangguhan  

Akun ini digunakan sebagai pencatatan biaya perolehan 

objek aset tidak berwujud ijarah (contohnya produk 

multijasa dengan menggunakan kontrak ijarah). Akun ini 

didebit ketika membayar harga pokok pembelian aset 

tidak berwujud ijarah, dan dikreditkan ke samping 

sebesar biaya perolehan diamortisasi pada saat aset tidak 

berwujud ijarah yang mendasari diamortisasi. 

Jurnali: 

Kas/piutangisewa  xxx 

Pendapatanisewa  xxx 

d. Cadangan biaya pemeliharaan/perbaikan 

Rekening ini digunakan untuk membentuk cadangan 

untuk memelihara objek ijarah . Akun ini di kredit ketika 

membentuk cadangan sejumlah cadangan debetkan 

ketika muncul biaya-biaya pemeliharaan sejumlah 

pengeluaran beban pemeliharaan yang harus dibayar 

1) Apabila perbaikan dilakukan secara rutin oleh 

penyewa atas izin pemilik objek 

Biayaaperbaikan  xxx 

 Utang     xxx 

2) Apabila perbaikanitidak dilakukan secara rutin oleh 

penyewa, maka jurnalnya  

Biayaaperbaikan  xxx 

 Kas/utang/perlengkapann xxx 

3) Apabila dalam transaksi terjadi penjualan secara 

bertahap, biasanya terjadi pada akad IMBT, biaya 

perbaikan dapat ditanggung oleh penyewa maupun 

pemilik sewa 
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Biaya perbaikan  xxx 

 Kas/utang/perlengkapan xxx 

2. Akun-akunnlaporan labaarugi 

Beberapa akun digunakan untuk mencatat transaksi ijarah 

untuk menyusun laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

a. Biaya penyusutannaset ijarahh 

Akun ini digunakan untukkmencatat beban penyusutan 

atas harta berwujud objek ijarah, yang dicatat sebagai 

pengurangaakun pendapataniijarah (tidak boleh dicatat 

sebagaiabeban usaha). Apabila penyusutan objek harta 

berwujud ijarah dibentuk menjadi jumlah beban 

penyusutanyang ditentukan menurut metode penyusutan 

yang diperbolehkan, maka rekening tersebut akan di 

debet. Akun biaya penyusutan dikreditkan di periode 

akhir tahun bersamaan dengan pendapatan ijarah yang 

ditransfer ke pendapatan operasional utama. Jika 

dilakukan pembukuan, maka penyusutan dapat dituliskan 

sebaga berikut ini: 

Jurnal: 

Biaya penyusutan   Rp….. 

 Akumulasi penyusutan   Rp. …… 

b. Biaya pemeliharaannaset ijarah 

Rekening tersebut digunakan sebagai pengurang rekening 

pendapatan Ijarah (tidak boleh diberikan sebagai biaya 

operasional) Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh rekening 

ini akan dipotong selama pemeliharaan objek ijarah dan 

di kreditkan di akhir periode bersama dengan 

pendapatan dari ijarah yang dikonversi menjadi laba 

operasi utama. Apabila terjadi kerusakan pada objek 

ijarah, maka mu’jir wajib bertanggung jawab atas 

kerusakan tersebut dengan catatan, apabila kerusakan 

dilakukan oleh musta’jir, namun hal tersebut dapat juga 

dilakukan oleh musta’jir jika memperoleh persetujuan 

pemilik barang . Akunibiaya pemeliharaan propertiiijarah 
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digunakan untukamencatat biayaipemeliharaan properti 

yang disewakan. 

- Apabila biaya kerusakan ditanggung oleh musta’jir 

atas persetujuan mu’ajir.  

Jurnal 

Biaya perbaikan   Rp. … 

Utang    Rp. … 

- Apabila biaya perbaikan dilakukan oleh mu’ajir saat 

terjadinya kerusakan dan sudah diakui. 

Jurnal  

Biaya perbaikan   Rp. … 

Kas/Utang/Perlengkapan   Rp. … 

c. Biayakamortisasi asettijarah 

Digunakan sebagai pencatatan beban amortisasi dari 

harta tak berwujud ijarah.selain itu,digunakan untuk 

pengurangi akun pendapatan ijarah ( tidak boleh muncul 

sebagai biaya operasional).Akun ini didebit ketika 

diamortisasi dengan menggunakan metode penyusutan 

yang diperbolehkan, dan dipindahkan ke kredit 

pendapatan operasional utama pada akhir tahun 

bersamaan dengan pendapatan ijarah.  

d. Keuntungannpelepasan asettijarah 

Digunakanuntuk membukukan hasil dari pelepasannharta 

ijarah, yang merupakan IMBT harta ijarah maupun harta 

berwujud, yang nilai bukunya lebih sedikit dari harga 

penjualannya. Akunaini diberikan sebagai tambahan 

pendapatanaIjarah (tidak diakui sebagaiapendapatan 

operasionali). Pada saat pelepasan harta ijarah, akun ini 

dikreditkan dengan selisih antara nilai buku dan nilai 

penjualan harta ijarah. Akun ini akan di debet bersamaan 

dg pendapatan Ijarah sebagaiipendapatan operasional 

utamaa 

e. Kerugian dari penjualan harta ijarah 

Digunakan untuk membukukan kerugian dalam transaksi 

Ijarah atau IMBT dari pelepasan harta berwujud yang 
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nilainya lebih tinggiadari nilai penjualannya. Penyajian 

akun ini sebagaiapengurang penghasilan Ijarah(tidak 

dilaporkan dengan nama beban usaha). Akunatersebut 

dikurangkan berdasarkan selisih jumlah nilai jual aset 

nilai buku ijarah saat pelepasan aset ijarah. Pada saat 

yang sama, akun tersebut akan disertakan dengan 

pendapatan Ijarah dan diakui sebagai pendapatan bisnis 

utama 

- Dilakukan transaksi pembelian sebelum periode akad 

berakhir 

Jurnali: 

Kas/Piutang i  Rp. … 

Akumulasiipenyusutan Rp. … 

Kerugiani*   Rp. … 

Keuntungani**   Rp. … 

Asetiijarah   Rp. … 

Catatan: 

* Apabila harga jual lebih kecil daripada nilai buku 

** Apabila harga jual lebih besar daripada nilai buku 

- Dilakukan transaksi pembelian setelah periode akad 

berakhir  

Jurnali: 

Kasi    Rp. … 

Kerugiani*   Rp. … 

Akumulasiipenyusutan   Rp. … 

Keuntungani**    Rp. … 

Aset ijarahi    Rp. … 

 

Catatan: 

* Apabila harga jual lebih kecil daripada nilai buku 

** Apabila harga jual lebih besar daripada nilai buku 

f. Pendapatan sewa 

Akun ini digunakan sebagai catatan sewa yang harus 

dibayar oleh penyewa. Subyek ini dikreditkan sebagai 

sewa sebesar harga sewa yang telah disepakati pada saat 
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diterima, dan ditransfer atau dimasukkan dalam 

pendapatan operasional utama pada akhir tahun. 

Jurnal :  

Kas/Piutang penyusutan  Rp. … 

Pendapatan sewa   Rp. … 

g. Biaya perolehan 

Transaksi leasing syari’ah pada biaya perolehan 

ditetapkan di awal perjanjian. Biaya perolehan sesuai 

dengan barang atau objek yang digunakan. Objek yang 

digunakan harus memberikan manfaat. Biaya yang 

diperoleh dapat diukur secara cermat. Dalam penulisan 

dalam pembukuan biaya perolehan dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Jurnal: 

Aset Ijarah  Rp. ….. 

  Kas/Utang  Rp….. 

Untuk mendapat gambaran yang rinci mengenai Akuntansinya 

dapat diberikan ilustrasinya yaitu sebagai berikut : 

Contoh : 5-1 (ilustrasi umum) 

LKS Sumber Murni mempunyai 2 buah mobil Xenia, harga 

perolehan masing-masing sebesar 150.000.000. LKS Sumber 

Murni menetapkan jangka waktu penyusutan mobil Xenia selama 

5 thn. 

permintaanndari nasabah, LKS Sumber Murni mensepakati 

menyewakan mobil Xenia dengan rincian berikut ini : 

- Mobil Xenia pertama disewakan dengan tidak adanya opsi 

perpindahan kepemilikan (Ijarah) dengan jangka waktu satu 

tahun dan return setara dengan 25%/pa, kepada Irfan 

- Mobil Xenia yang kedua disewa dengan adanya opsi 

perpindahan kepemilikan (Akad Ijarah Muntahiya Bittamlik) 

dengan jangka waktu masa sewa selama 2 tahun dengan return 

20%/pa, kepada Sendi 

Pembayaran harga sewanya setiap tgl 15 

Berdasarkan gambaran di atas, kami menggambarkan akuntansi 

terkait dengan transaksiiIjarah dan IMBT, yang mana objek adalah 
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penggunaan barang berwujud oleh LKS Sumber Murni sebagai 

pemilik barang Ijarah. 

a. Objekkijarah,membahas berdasarkan mulai dari pengadaan 

barang objek yakni ketika mulai dari perolehan barang hingga 

sewa menyewa.  

b. Harga sewa, yang dibahas mengenai pembayaran harga sewa 

dan saat menghitung harga sewa ijarah yang dibayarkan oleh 

penyewa.  

c. Membahas pengalihan kepemilikan khusus terkait Ijarah 

dengan menggunakan opsi pengalihan kepemilikan (Ijarah 

Muntahia Bittamlik) 

 

B. Objek–objek 

1. Manfaatiasset/jasaiyaitu : 

a. Harusidapat dievaluasi dan diimplementasikan dalam 

kontrak, sepertiisewa komputer, maka komputer harus 

dapat beroprasi secara normal, dan tidak rusak. 

b. Harus sesuai dengan syariah (tidak dilarang) maka 

persewaan syariah atas barang sewaiyangimelanggar 

perintahiAllah adalah tidakisah.  

c. Contoh manfaat yang dapat dialihkan menurut hukum 

syariah,dan hal hal tidak dapat dialihkan menurut hukum 

syariah, sehingga membatalkan akad : kewajibanashalat 

dan puasaitidakidapat dipindahtangankan karena itu 

adalah kewajiban setiap orang 

d. Komoditas yang bisa untuk dikonsumsi saja, karena 

menggunakan manfaatnya samaisaja dengan memilikinya, 

contoh : makanani, buah-buahani, minuman  

e. Harus diidentifikasi secara khusus untuk menghilangkan 

ketidaktahuaniyang menimbulkan perselisihan, seperti 

identifikasi kondisi fisik mobil sewaan 

f. Menetapkanidenganijangkaiwaktuipenggunaanimanfaat, 

misal masa sewa 2 tahun 
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2. Sewaadan upah, adalah apa yangadijanjikanadan dibayarkan 

oleh lesse atauipengguna jasaikepada lessor atau penyedia jasa 

atas pembayaranimanfaat asetiyangidigunakan. 

a. Jumlahnya harus jelas dan diketahui oleh semua pihak 

dalam kontrak, misalnya karyawan yang direkrut resto 

Queen ditugaskan sebagai tenaga penjual, dan gajiayang 

telah di sepakati adalah 1,8 juta per bulannya, tidak 

diperbolehkan dikatakan bahwa upah tergantung pada 

penjualan dari resto tersebut, karena jumlahnya belum 

pasti 

b. Dapat dibayar dalamabentuk jasaa(manfaatalain) yang 

serupaadenganaobjekaakad 

c. fleksibel, yang dapatiberbeda untukiukuran tempat,waktu 

danijarak sertailainnya yangiberbeda. Misalnyaisewa atas 

motor yangijenisnyaisama  

Misalnya Honda Vario 2017, di Malang 85.000/hari, 

sedangkan di Yogyakarta 100.000/hari. Jika sudah terjadi 

kesepakatan sebagaimana diatas maka harga sewa akan 

mengikat dan tidak boleh berubah selama masa akad 

3. Ketentuan syariah untuk ijarah muntahiya bit tamlik 

a. Pihak yang melaksanakan akad IMBT harus terlebih 

dahulu melaksanakan akad ijarah. Pengalihan akad 

kepemilikan, baik dengan penjualan maupun hibah, hanya 

dapat dilakukan setelah berakhirnya akad ijarah 

b. Janji pemindahan hak milik yang diperjanjikan di awal 

akad ijarah adalah wa’ad, yang tidak mengikat secara 

hukum, jika janji itu harus dipenuhi, maka harus ada akad 

pemindahan hak milik yang akan dilaksanakan setelah 

berakhir akad ijarah  

Obyek ijarah merupakan manfaat dariIpenggunaan barang 

berwujudiatau barang tidak berwujud. Objek leasing syariah atas 

penggunaan aset berwujud iniayang direalisasikan untuk IMBT, 

terkhusus IMBT karenaiadaiopsi perpindahan kepemilikan objek . 

maka dari itu pemilik objek (lessor) harusimemiliki aset yang 

akan disewakann.  
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Penilaian aset ijarah didasarkan pada biaya perolehan yang 

terkait dengan nilai wajar pada saat tanggal perolehannya, 

termasuk aset, yaitu jumlah yang dikeluarkan untuk penggunaan 

Ijarahi. Nilaiiwajar padaisaat akuisisi diartikan sebagaiihargaiyang 

dibayarkan oleh bankiuntuk perolehan aset yang bersahabat. 

Alasan ini dianggap lebih relevan dan dapat diandalkan daripada 

standar pengungkapan alternatif. Pada PSAK 107 yang berisi 

tentang akuntansi Ijarah, biaya prolehan objek Ijarah ditentukan 

berdasar :  

9 Objek ijarah diakui saat diperolehidengan biayaiperolehan. 

10 Biaya objek ijarahiberupa asetitetap terkaitidengan PSAK 16: 

Asetitetap dan asetitidakiberwujudiPSAK 19: Asetitidakiberwujud 

 

a.PengadaaniAsetiIjarah 

Salahisatu cara untukimendapatkan objek ijarah adalah 

denganimembeli objek ijarah 

Contoh 5-2 (transaksi pembelianiobjek sewa) 

Tgl 1 April 2019, LKS Sumber murni membli 2 mobil Xenia, 

denganihargaimasing-masingisebesar 142 juta 

Pembelian mobil Xenia oleh LKS Symber Murni, maka 

jurnalnya ditulis : 

Tgl Rekeningg Debit (Rp) Kredit (Rp) 

1/04 
Dr. persediaann Rp. 284.000.000i  

 Cr. Kasipemilik aset  Rp. 284.000.000i 

 

peruahan akun dan lap.Posisiikeuangan/neracaiLKS Sumber 

Murni adalah : 

    PERSEDIAANN 

Debett     Kreditt 

Tgl ket Jumlah  Tgl Ket  Jumlah  

1/04 Xenia  142.000.000    

 Xenia  142.000.000    

    saldo  

  284.000.000   284.000.000 
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NERACA 

Aktiva      Passiva 

Uraiani  Jumlahh  Uraiann  Jumlahh  

Persediaani 284.000.000i   

 

b. Pengeluarannbiayaalain aset ijarahh 

Biayaiperolehan mengacu pada semua kasadan setaraakas 

yang dikeluarkanauntuk pembelian asetasampai asetitersebut 

siap untuk digunakan atau dijual. Dari pengertian tersebut 

dapat diketahui bahwa harga beli barang mengacu pada 

hargaibarang dikurangi diskon pemasok sebelum pelaksanaan 

kontrak ditambah biaya yang berkaitan dengan pembelian 

barang tersebut. Seperti biaya transportasi, dokumen barang 

dan biaya lainnya (sesuai dengan ketentuan penyerahan 

barang) hingga aset tersebut dimanfaatkan ataupun dijual 

Contoh 5-3 (biaya lain-lain) 

Tgl 5 April LKS Sumber Murni membayar biaya untuk balik 

nama mobil, BPKB dan surat mobil lainnya, dengan biaya 

masing-masing Rp3.000.000 

Maka jurnalnya : 

Tgl Rekenings Debitt(Rp) Kreditt(Rp) 

5/04 

persediaan  

(biaya surat) 

Rp 6.000.000i  

 Kas  Rp6.000.000 

 

Perubahan akunnya : 

    PERSEDIAAN 

Debeti     Krediti 

Tgl Ket Jumlah  Tgl Ket  Jumlah  

1/04 Xenia  142.000.000i    

 Xenia  142.000.000i    

5/04 Biaya 

surat 

 6.000.000i    
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    Saldo  

  290.000.000i   290.000.000i 

 

NERACAi 

Per 1 April 2019 

Aktivai     aPassiva 

Uraian Jumlahh  Uraiann  Jumlahi 

Persediaan 290.000.000   

 

C. Harga Sewa 

Sejumlah besar Lembaga Keuangan Islam salah mengartikan biaya 

sewa Ijarah, terkhusus dalam Ijarah MuntahiyaaBittamlik. 

Sebagian besar sewa ini tidak benar-benar diselesaikan 

tergantung pada jenis barang sewaan yang dimiliki terlepas dari 

perjanjian yang digunakan dan jangka periode sewa. Demikian 

juga banyak orang menganggap sewa ini sebagai kewajiban ketika 

hasil bisnis (sirkulasi manfaat). 

Pada FatwaaDSN kedua No 09i/DSN-MUIi/IVi/2000i, poin 7 

menjelaskan bahwai “…Hal-hal yang dapat digunakan sebagai 

biaya transaksi juga dapat dijadikan sebagai sewa ijarah. Dalam 

perjanjian tersebut dilihatibahwa dalamijual beli terdapat biaya 

pengeluaran atau biaya pengadaan dan biaya penjualan dimana 

perbedaan antara biaya penjualan dan biaya pengamanan adalah 

keuntungan yang diperoleh dalam pertukaran jual beli, maka 

dalam pertukaran ini berlaku juga demikian. berisi biaya sewa dan 

nilai sewa yang mana Biaya penjualan adalah nilai yang harus 

dibayar oleh penghuni. Selain itu ada juga penguat instrumen 

yaitu sebagai berikut :  

 

وليس ىذا الخبر محمولا على ظاىره : لأن البيع بانفراده جائز ، والقرض بانفراده جائز ، 
واجتماعهما معا من غير شرط جائز ، وإنما المراد بالنهي بيع شرط فيو قرض . وصورتو : أن 

يقول قد بعتك عبدي ىذا بمائة على أن تقرضني مائة ، وىذا بيع باطل ، وقرض باطل : لأمور 
  . منها : نهي النبي صلى الله عليو وسلم عنو
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Artinya: “Haditsi(larangan ba’iun wa salafun) iniitidak 

dipahamiisebagai maknailahirnya: “karenaijual beliiyang berdiri 

terpisahihukumnya adalahiboleh, hutangipiutang jugaiboleh, 

mengumpulkanikeduanya bersama-samaitanpa adanya syarat 

adalahiboleh. Yangidikehendaki dariimakna laranganijual beliidi 

dalamihadits ituiadalah bila di dalam jual beli ada syarat 

menghutangi. Contohigambarannya: Bilaiseseorangiberkata “Aku 

jualihambaku iniikepadamu dengani100, denganisyarat kamu 

menghutangiiaku 100.” Jualibeli sepertiiini adalahibathil dan 

qardlunyaijuga bathilakarena beberapaahal, yangasalah satunya 

adalahaadanya laranganaNabi SAW dariamelakukannya.” (Lihat: 

Abu al-HasanaAli bin Muhammadabin Habibaal-Mawardyaal-

Bashry, Al-Hawyaal-Kabiirafi FiqhiaMadzhaby al-ImamiAl-Syafi’iy, 

Daruial-Kutubaal-Ilmiyyahi, 1999: 5/351) 

 implikasi dari analogi diiatas yaitu tidak semua situasi di mana 

hutang diperjualbelikan dianggap haram. Keputusan haram adalah 

apakah utang itu berhubungan lurus dengan syarat pelaksanaan 

jual beli.Jika siifulan dalam contoh diiatas menggunakan budaknya 

sebagaiajaminan akad rahnun/gadai, sehingga pada prinsipnya 

diperbolehkan, dan yangiterjadi bukanlah jualibeli,tetapi akad 

rahnun dan qardlu. Dalam sewa, posisi komitmen pengalihan 

kepemilikan pada akhir periode akuisisi sejajar dan dipisahkan 

karena musyarakah. Karenaiterpisah, maka dapat digunakan 

dalam amalan mu'amalah..Adapun melihat keberadaan dua 

kontrak independen ini, para ulama’ menyebutnyaisebagai ijarah 

muntahiyah bi al-tamlik. Keduaiistilah tersebutisama, hanya 

berbeda pada titik tekanannya. Wallahu a’lam. 

Penjelasan diatas dapat diilustrasikan dalam gambar dihalaman 

berikutnya:  

Gambar 5.1 Penetuan harga sewa
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Ket : 

- Dalam jual beli ada biaya jual, lebih tepatnya nilai yang harus 

dibayar pembeli saat membeli produk, 

- Biaya sewa sebagai biaya penjualan ijarah, yaitu nilai yang harus 

dibayar oleh penghuni untuk memanfaatkan kekayaan ijarah yang 

melimpah. 

- Biaya akuisisi adalah semua uang atau rekanan uang yang 

disebabkan untuk mengamankan sumber daya sampai sumber 

daya disiapkan tersedia untuk dibeli atau digunakan. 

- Dalam ijarah juga terdapat biaya pengamanan, khususnya biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan objek ijarah agar 

manfaatnya dapat dimanfaatkan untuk barang tersebut. Biaya 

ijarah merupakan biaya kerusakan dan pemeliharaan objek ijarah 

dan biaya devaluasi objek ijarah sangattdipengaruhi oleh jangka 

waktu kerusakan maupun waktu keuangan objek ijarah. 

1. Perhitungan sewa 

Atas penjelasan di atas, dan dengan memperhatikan 

pengaturan Fatwa Komisi Syariah Nasional, biaya sewa Ijarah 

di pengaruhi oleh biaya kerusakan dan biaya dukungan objek 

Ijarah. 

Berikut ini contoh cara LKS Sumber Murni menghitung harga 

sewa persewaan Syariah (Ijarah dan IMBT): 

Perhitungan sewa Ijarah : 

Hargaaperolehan objek ijarah  Rp150.000.000 

Umurkekonomis   5 thn (sesuai kebijakan 

 LKS Sumber Murni) 

 Keuntunganiyangidiharapkan 20% 

 Biayaipenyusutan objek ijarah : 145.000.000 : 5 thn 

 =30.000.000/ 1 thn 

perhitunganiharga sewa ijarah  : 

Harga Perolehan Objek /tahun  Rp 30.000.000i 

Laba  : 20% x Rp30.000.000i   Rp 6.000.000i 

      ------------------- 

Hargaisewa/tahuni    Rp 36.000.000i 



57 
 

Atau sewa perbulannya   Rp 3.000.000i 

 

Perhitungan harag sewa sesuai dengan IMBT  

Hargaaperolehan objek ijarah  Rp 150.000.000 

Umurrekonomis(sesuai masa sewa LKS) 2 tahun 

Keuntungannyang diharapkann  20% 

Biayalpenyusutan objek ijarah 150.000.000/2 = 75.000.000 

Perhitungannharga sewa IMBT adalah : 

Hargaaperolehan objekiIMBT  Rp75.000.000 

Laba 20% x Rp75.000.000   Rp15.000.000 

      ------------------ 

Sewa/tahun    Rp90.000.000 

Atauuharga sewa perbulannya  Rp 7.500.000 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam transaksi leasing 

syariah harga sewa dapat ditentukan dari jenis akad yang 

dipilih entah itu Ijarah atau Ijarah Muntahiya Bittamlik, masa 

sewa yang dilakukan khususnya IMBT. Walaupun objeknya 

sama tetapi harga sewanya beda 

2. Pelaksanaaniakadaijarah 

Dalam pembukuan Ijarah dan IMBT tidak ada pebedaanya, 

Perbedaanya yaitu hanya pada hak opsi perpindahan 

kepemilkan objek sewa, yang hal tersebut tidak berlaku untuk 

akad Ijarah. Selain itu, jumlah transaksi dipengaruhi oleh 

perhitungan harga pembelian, termasuk biaya penyusutan, 

yang dipengaruhi oleh waktu penyusutan dari pokok ijarah. 

Jadi dalam transaksi Ijarah pencatatan/pendaftaran aset 

didasarkanipada lembagaikeuangan syariahisebagai pemberi 

sewa (lessor), sehingga objek yang disewakan atau tidak selalu 

diambil penyusutannya.  

Berikut contohnya : 

Contoh 5-4 (ilustrasiiUmum) 

Pada tgl 10 April 2019. LKS Sumber Murni mlakukan 

transaksi sebagai berikut : 

b. Nama akad (ke 1)  : Ijarah 

Penyewa   : Irfan 
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Bentuk barang yang disewakan : Mobil Xenia 

Harga perolehan objek  : Rp150.000.000 

Nilaiisisaa   : Rp1 

Bayar sewa /tahun  : Rp36.000.000 

Atau sewa perbulan  :Rp 3.000.000o 

Uangimuka sewai  : Rp18.000.000o(6 bln) 

Masaisewa    : 1 tahun 

Biayaaadministrasii  : Rp500.000 

Pengikatann   : dibawah tangan 

 

c. Nama akad (ke 2)  : Ijarah Muntahia  

Bittamlik 

Penyewa   : Sendi 

Bentuk barangiyang disewakan : Mobil Xenia 

Harga perolehan objek  : Rp150.000.000 

Nilai sisa.a   : Rp1 

Bayar sewa/tahun  : Rp90.000.000 

Atau sewa perbulan  :Rp 7.500.000 

Uang muka dari penyewa : Rp45.000.000 (6 bln) 

Masa menyewa   : 2 tahun 

Perpindahanipemilikan  : akhiriperiode sewa  

Biayaadministrasi  : Rp500.000 

Pengikatann   : dibawahhtangan 

 

Berdasar rincian transaksiidiatas, LKS Sumber Murni selaku 

lessor dari objek pada tgl 10 April jurnalnya sbagai berikut: 

Jurnall Ijarahh IMBTy 

Dr. aseti 

ijarahi 

150.000.000i  150.000.000i  

Cr. 

Persediaani  

 150.000.000i  150.000.000i 
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Perubahan posisi akun & laporan posisi keuangan LKS 

Sumber Murni 

 

PERSEDIAAN 

Debeto     Kredito 

Tgli Ket Jumlaho  Tglo Ket  Jumlaho  

1/04 Xenia  150.000.000 10/04 Akt Ijarah 150.000.000 

 Xenia  150.000.000 10/04 Akt Ijarah0 150.000.000o 

      

    Saldo 0 

  290.000.000o   290.000.000o 

  ASET IJARAHo 

Debeti       Krediti 

Tgl Ket Jumlaho  Tglo Ket  Jumlai  

10/04 Xenia  150.000.000o    

    Saldo  150.000.000o 

  150.000.000o   150.000.000o 

  ASET IJARAH MUNTAHIYAH BITTAMLIK 

Debeto        Kredito 

Tgl Ket Jumlaho  Tglo Ket  Jumlah  

10/04 Xenia  150.000.000o    

    Saldo  150.000.000o 

  150.000.000o   150.000.000o 

NERACA 

Per 10 April 2019 

Aktivao     Passiva 

Uraiano  Jumlaho  Uraiano  Jumlahoo  

    

Persediaann  00o   

Aset.ijarahh    

 Aset.ijarahh 150.000.000o   

 Aset.IMBTT 150.000.000o   

Sebelum menggunakan manfaat objek ijarah, sewa ijarah 

dapat dibayar di muka. Sewa yang diterima di muka oleh LKS 
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Sumber Murni selaku pemilik objek ijarah dikukuhkan sebagai 

“sewa diterima di muka” dari jumlah yang diterima. 

Atas transaksi sewa terssebut, LKS Sumber Murni pada tanggal 

10 April 2019 menerima uang muka sewa, untuk ijarah sebesar 

Rp18.000.000 dan untuk Ijarah Muntahiyah Bittamlik 

Rp45.000.000 yang masing-masing untuk masa sewa 6 bulan. 

Maka jurnalnya : 

Jurnalo Ijaraho IMBTo 

Dr. kas/rek 

penyewao 

18.000.000o  45.000.000o  

  Cr.Sewa     

diterimai 

dimukai  

 18.000.000o  54.000.000o 

 

Perubahan posisi akun-akun dan neraca LKS Sumber Murni adalah : 

SEWA DITERIMA DIMUKA ( IJARAHi) 

Debeti        Krediti 

tgl Ket Jumlahio Tglo Ket  Jumlahio  

   10/04 Uangimukaiijarah 18.000.000o 

 Saldo9  18.000.000o    

  18.000.000o   18.000.000o 

SEWAiDITERIMAiDIMUKA (iIMBTi) 

Debeto        iKredit 

tgli Ket Jumlahi  Tgl Ket  Jumlahi  

   10/04 Uangimukaiijarahi 45.000.000o 

 Saldo  45.000.000o    

  45.000.000o   45.000.000o 

NERACAi 

Per10 April 2019 

Aktiva      Passiva 

Uraiani Jumlah  Uraian  Jumlah  

Persediaano  00 Titipaniuang 

mukaiijarah 

 

Asetiijaraho   TitipaniUM Ijarahi 18.000.000o 
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 Asetiijaraho 150.000.000  TitipaniUMiIMBT 45.000.000o 

 AsetiIMBTo 150.000.000   

 Contoh 5-6 (Biaya Administrasi) 

Pada tgl 10 April, LKS Sumber Murni menerima penggantian 

biaya atas pengelolaan transaksi Ijarah (administrasi), jurnalnya: 

Jurnal Ijarah IMBT 

Dr. Kas/rek. 

Penyewa 

500.000  500.000  

Cr. 

Pendapatan  

 500.000  500.000 

 

3. Penyusutan objek ijarahh 

Banyak orang mengartikan bahwa IjarahiMuntahiya Bittamlik 

samaidengan leasing finansial. Keduanya sangat berbeda dalam 

hal akuntansi. Jika sewa pembiayaan dicatat oleh lessee, 

sehingga lessee harus mendepresiasi dan memperbaiki aset. 

Dalam ijarah bittamlik, lessor harus mencatat aset atau objek 

ijarah, sehingga lessor harus mendepresiasi dan memperbaiki 

ijarah bittamlik atau objek, maka dari itu, lessor harus 

mendepresiasi dan memelihara aset atau objek ijarah bittamlik 

tadi.jadi dapat disimpulkan bahwa selama kepemilikan belum 

beralih, aset lessor akan tetap menjadi aset lessor, dan karena 

aset atau objek ijarah disewakan, penyusutan akan terus 

berkurang. sebagai salah satu bentuk aset berwujud. 

Mengenai amortisasi dan penyusutan objek ijarah dalam PSAK 

107 AkuntansiiIjarah, penjelasannya adalah : 

11. amortisasi atau penyusutan objek ijarah, apabila merupakan 

aset yang bisa di amortisasi atau disusutkan selama umur 

ekonomisnya sesuai berdasar kebijakan amortisasi/penyusutan 

aset sejenis  

12. Kebijakan amortisasi atau penyusutan yang di pilih harus 

mencerminkanperilaku konsumsiiyang diharapkanidari manfaat 

ekonomiiobjek ijarah di masaidepan dariiaset ijarahi.  
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13. Pengaturan PenyusutaniIjarah berupaiAset Tetap Menurut 

PSAK 16: Amortisasi AsetiTetap daniaset TidakiBerwujud 

berdasar PSAK 19: AsetiTidakiBerwujud 

Untuk memahami sepenuhnya tentang penyusutan aset 

tetap PSAK 16 (revisi 2007) membuat beberapa ketentuan 

tentang definisi penyusutan aset tetap, metode penyusutan , 

jumlah penyusutan, periode penyusutan dll 

a. Definisi (paragraf 6)  

1) Biayaiperolehan adalah jumlah mata uang atau setaraikas 

yang dibayarkan pada saat pembelian atauanilaiawajar 

opsi lain yang dipertimbangkan untuk membeli aset, atau 

jika berlaku, jumlah yang awalnya diakui antara aset 

sesuaiadengan persyaratanatertentu dalamaPSAK 

2) Nilai buku merupakan jumlah yang tercantum dalam 

neracaadikurangi akumulasiapenyusutan danaakumulasi 

kerugiani. 

3) Jumlah penyusutan adalah total biaya perolehan barang 

yang di sewa atau biaya lain sebagai penggantiabiaya 

barang dikurangianilai bukunya 

4) Nilai sisa suatu asetiyaitu nilai yang diharapkan 

perusahaan sewa dari pelepasan aset jika aset yang 

diharapkan mencapai usia dan kondisi pada akhir 

penggunaannya setelah dikurangi estimasi biaya 

pelepasan 

5) Penurunananilaiamerupakanaperbedaanaantaraanilai 

tercatatisuatu aset daninilai terpulihkannya16 

b. penyusutan 

1) penyusutan diberikan secara terpisah untuk setiap 

bagian aset tetap yang berdampak signifikan terhadap 

seluruh aset (paragraf 46)  
2) Entitas mengalokasikan jumlah awal dari aset yang 

diakui ke dalam bagian dari aset, pabrik, dan peralatan, dan 

masing-masing disusutkan secara terpisah. Misalnya, badan 

                                                             
16 Ibid., Wiroso, hlm. 468-469 
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pesawat dan mesin pesawat harus disusutkan secara 

terpisah, baik dalam akun terpisah maupun sewa 

pembiayaan (paragraf 47).  

3) Masa manfaat dan metode penyusutan aset sebagian 

besar mungkin serupa dengan masa manfaatadan metode 

penyusutanibagian penting lainnya. Bagian-bagian tersebut 

dapat digabungkan ketika menentukan beban penyusutan 

(paragraf 47) 

4) Selama entitas mendepresiasi secaraaterpisah setiap 

bagianadari asetatetap, entitasajuga terdepresiasi secara 

terpisahaSisanya terdiri dari bagianaindividu yangatidak 

signifikann. Jikaaentitas memilikiaharapan yang berbeda 

untukabagian tersebut, makaadiperlukan beberapa teknik 

estimasi untukamenentukan penyusutanabagian yang 

tersisaasehingga dapatamencerminkan bentuk penggunaan 

dan/atauamasa pakai bagianayang berguna (paragraph 49).  

5) perusahaan juga dapatamemilih untuk mendepresiasi 

bagianiaset tersebut secara terpisah pada biaya yang tidak 

penting terhadap total biaya aset (lihat paragraf 50). 

6) Bebanipenyusutan tiap periode harus dimasukkan pada 

labairugi, kecuali apabila bebanitersebut termasuk dalam 

nilai  tercatatiaset lain (lihat paragraf 51) 

7) Bebanapenyusutan setiapiperiode biasanyaidilaporkan 

di bagian LabaiBersih. Namun manfaat ekonomi masa 

depan dari satu aset dapat menjadi penciptaan aset lain. 

(Lihat PSAK 14). Demikian pula, menurut PSAK 19:Aset 

Tidak Berwujud (paragraf 52), penyusutan aset tetap 

digunakan dalam kegiatan pengembangan dapat di 

masukkan dalam biaya perolehan aset tak berwujud 

c. Jumlah penyusutan dan periode.penyusutan 

1)Jumlahaset yang dapattdi susutkan didistribusikan.secara 

sistematis selama masa manfaatnya(paragraf 53) 

2) Nilai sisa dan umur harta harus ditinjau  paling lambat 

setiap akhir periode anggaran, apabila hasil dari review 

berbeda dengan estimasiisebelumnya, maka selisihnya 
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harus diperhitungkan berdasarkan PSAKi25. : Laba dan 

rugiibersih saat ini, kesalahan dasar Perubahan estimasi 

akuntansi untuk koreksi dan perubahan kebijakan 

akuntansi (paragraf 54) 

3) Selama nilai residu aset tidak melebihi nilai tercatatnya, 

penyusutan juga akan terjadi jika nilai wajar aset melebihi 

nilai tercatatnya. (pargraf 55) 

4) Penyusutan aset adalah nilai bukunya (menggunakan 

modelibiaya atau modelirevaluasi) dikurangiinilai sisa aset 

terkait. Dalamipraktiknya, nilai sisa asetisering diabaikan 

dan tidak hubungannya dengan perhitungan penyusutan 

(paragraf 56).  

 5) nilai aset mungkinasama dengan atauabahkan melebihi 

nilai jumlah yang tercatat. Dalam hal ini, penyusutan aset 

akan menjadi nol , sampai nilai sisa aset turun di bawah 

nilai bukunya (paragraf 57).  

6) Penyusutan aset dimulai saat aset siapidigunakan. 

Artinya, ketika asetitersebut dalam posisi dan keadaan yang 

perlu untuk dioperasikan sesuaiadengan keinginanadan 

tujuan pengelolaan. Penyusutaniaset berakhir lebihiawal 

jika:  

- Aset diklasifikasikan sebagai asetidimiliki untukidijual atau 

termasukidalam kelompokiaset aset tidak digunakan lagi 

danidiklasifikasikan sebagaiiaset dimilikiiuntukidijual. Atau  

- Pengakuan asetidihentikan sesuai dengan paragraf 69.  

  Oleh karena itu, jika aset tidak digunakan, penyusutan 

tidak akan berhenti atau akan berhenti kecuali jika 

disusutkan sepenuhnya. Namun, jika metode penyusutan 

adalah usageimethod, biaya penyusutan akan menjadi nol 

(0) jika tidakiada produksiI(paragraf 58). 

7) Masa manfaat suatu objek sewa ditentukan berdasar 

pada penggunaan yang di harapkan perusahaan. Kebijakan 

manajemen aset perusahaan mencakup pelepasan aset 

terkait setelahhperiode penggunaan aset atauasetelah 

bagianatertentu dariakegunaan asetadikonsumsi. Maka dari 
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itu, masa manfaatasuatu asetabisa lebihapendek daripada 

umuraekonomi suatuaaset. Memperkirakan masaamanfaat 

suatu aset memerlukan penilaian yangaberpengalaman dari 

perusahaan atas aset serupa 

8) Tanah dan bangunan adalah bentuk properti yang 

terbagi sehingga meskipun diperoleh bersama-sama, 

keduanya dianggap sebagai harta yang terpisah. Bangunan 

memiliki umur terpanjang dan harus disusutkan. 17 

d. Metode penyusutan 

Berbagaiimetode penyusutanidapat digunakanisecara 

sistematis untukamengalokasikan jumlahaaset yang 

disusutkanaselama masaamanfaatnya. Metodeatersebut 

meliputi metodeagarisalurus, metodeasaldoamenurun, 

dan metodeajumlahaunit. Metode garis lurus memperoleh 

pembebanan yang tetap selama masa manfaat aset jika 

nilai residunya tidak berubah. Metode saldo menurun 

mengurangi biaya selama masa manfaat aset. Metode 

jumlah unit menghasilkan biaya berdasarkan penggunaan 

atau pelepasan aset yang diharapkan. Metode penyusutan 

suatu aset dipilih berdasarkan pola konsumsi yang 

diharapkan dari manfaat ekonomik masa depan aset dan 

diterapkan secara konsisten dari periode ke periode 

kecuali jika pola konsumsi yang diharapkan dari manfaat 

ekonomi masa depan aset berubah 

e. penghentian pengakuan 

Nilai buku aset tetap diberhentikannpengakuannya 

ketika: 1)dilepaskan 2) tidak diharapkan memperoleh 

manfaattekonomis dari penggunaan atau pelepasannya di 

masa depan (paragraf 69) 

Berikut adalah beberapa ketentuan PSAK 19 tentang jangka 

waktu amortisasi, nilai sisa, metode amortisasi, tinjauan 

jangka waktu amortisasi dan metode amortisasi aset tidak 

berwujud : 

                                                             
17 Ibid., Wiroso, hlm. 470-472 
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a. Pengertian  

Aset Tidak berwujud adalah aset nonmoneter bukan 

dalam bentuk fisik yang dapat diidentifikasi yang dimiliki 

untuk tujuan memproduksi atau memasok barang atau 

jasa, menyewakan kepada pihak ketiga, atau keperluan 

administratif (paragraf 8). Sedangkan amortisasi 

merupakan sistematisadari nilaiaaset yangatak berwujud 

yangadapatadidepresiasiaselamaamasaamanfaataaset 

tersebut.  

b. Periode amortisasi 

1) Aset tidak berwujud diamortisasi menurut estimasi 

terbaik dari umur manfaatnya. Secara umum, 

masaimanfaat aset tidakiberwujuditidak lebih dari 

20itahun terhitung dari masa manfaat aset. Penyusutan 

harusidimulai ketikaiaset tersedia/digunakan (paragraf 

58) 

2) Manfaat ekonomi aset tidak berwujud di masa depan 

akan dikonsumsi dari waktu ke waktu. Untuk 

memperhitungkan konsumsi ini, nilai buku aset 

disusutkan dengan mengurangkan sisa bunga dari 

alokasi biaya sistematis. Alokasi sistematis dihitung 

sebagai penyusutan selama masa manfaat aset. 

amortisai perlu dicatat tanpa memandang terjadi 

kenaikan, Misalnya, pada nilai wajar atau nilai 

terpulihkan aset. Ada banyak faktor yang perlu 

dipertimbangkan ketika menentukan masa manfaat aset 

tidak berwujud : 

a) Perkiraan penggunaan aset perusahaan oleh tim 

manajemen dan efisiensi manajemen 

b) siklus hidup produk umum aset, dan estimasi masa 

manfaat aset serupa digunakan dengan caraayang 

samaa 

c) Teknologi, teknisiatau jenis keusanganilainnya. 
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d) Stabilitas industri tempat aset berada, dan 

permintaan pasar untuk produk dan layanan jasa 

yang dihasilkan akan terus berubah. 

e) Perilaku yang diharapkan dari pesaing maupun calon 

pesaing 

f) Jumlah pemeliharaan yang diperlukan guna 

memperoleh manfaat ekonomi aset di masa yang 

akan datang, serta kemampuan dan niat perusahaan 

untuk menerapkan nilai-nilai ini 

g) Masa manfaat suatu aset bergantung pada masa 

manfaat aset lain perusahaan. Oleh karena itu, masa 

manfaat aset tak berwujudicenderung lebihipendek 

(Paragraf 59) 

3) Karena kemajuan teknologi yang pesat, perangkat lunak 

komputer dan banyak aset tidak berwujud lainnya 

cenderung menjadi usang. Oleh sebab itu, aset tidak 

berwujud masa manfaatnya cenderungalebih pendek 

(paragraf 60)  

4) Perkiraan masa manfaatiaset tidakiberwujudiumumnya 

menjadiikurang dapat diandalkan karena masa manfaat 

aset meningkat. Pernyataan tersebut menyatakan bahwa 

masaimanfaat asetitidak berwujuditidakimelebihii20 

tahun, namun asumsi tersebut tidak akan berlaki lagi 

jika perusahaan : Amortisasi selama estimasi terbaik 

dari masa manfaat manfaat aset tidak berwujud, 

Estimasi nilai terpulihkan aset tidak berwujud 

setidaknya sekali setahun untuk menentukan kerugian 

penurunan nilai, menyatakan mengapa asumsi20 tahun 

tidak lagi berguna dan faktor yang merupakan kunci 

untuk menentukan jangka waktu manfaat aset (paragraf 

61). 

5) Dalamikasus yangijarang terjadi, banyak orang percaya 

bahwaamasa manfaataaset tidak berwujud adalah 20 

tahuniatau lebih 
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6) Jikaipengendalianimanfaat ekonomi masaidepan dari 

asetitidakiberwujudidiperolehamelaluiituntutaniyang 

diberikan dalam jangka waktu tertentu, masa kerja aset 

tidak berwujud tidak melebihi jangka waktu yang telah 

ditentukan (paragraf 64).  

7) Banyak faktor ekonomi dan hukumiyang mempengaruhi 

masaimanfaat asetitidak berwujud, yaitu lamanya waktu 

perusahaan menikmati dan mengendalikan perusahaan 

untuk memperoleh manfaat tersebut (Paragraf 65) 

8) Ada beberapa faktor yang membrikan indikasi bahwa 

pembaruan hak hukum pada dasarnya sudah pasti : Nilai 

wajar aset tidak berwujud berkurang jika tanggal 

kedaluwarsa aset yang semula ditetapkan semakin 

dekat, atau jika nilai wajar aset tidak berkurang pada 

nilai yang lebih tinggi daripada biaya pembaruan hak 

yang terkandung dalam aset. Terdapat bukti bahwa 

untuk memperoleh kemungkinan perpanjangan hak 

hukum terpenuhi (paragraf 66) 

c. Metodeeamortisasi 

1) Metode penyusutan harus menggambarkan pola 

konsumsi keuntungan ekonomi oleh entitas. Jika 

Anda tidakkdapat menentukan pola dengan andal, 

Anda harus menggunakan metode linier. Beban 

penyusutan harus dibebankan pada setiap periode 

kecuali PSAK lain mengizinkan atau mengharuskan 

penyertaan dalam jumlah tercatat pada aset lain 

(paragraf 67).  

2) Metode penyusutan meliputi metode linier, metode 

regresi, dan metode numerik (paragraf 68). 

3) Penyusutanibiasanyaidicatatisebagaiibeban. 

Penyusutan sebagai bagianaatas biayaaperolehan 

barang lain dan termasuk dalaminilai bukunya. Nilai 

buku persediaan mencakup, misalnya, penyusutan 

aset tidak berwujud yang digunakan dalam proses 

manufaktur (paragraf 69). 
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d. Nilai sisa 

Nilai sisa dari aset tidak berwujud harus diasumsikan 

nol(0)kecuali: 

- Terdapat perjanjian dari pihak ketiga untuk membeli 

aset tersebut pada akhir periode manfaatnya 

- Terdapat pasar aktif untuk aset: Nilai residu aset 

dapat ditentukan berdasarkan padaaharga pasar saat 

ini, dan mungkin akan ada pasar aktif pada akhir 

periode masaamanfaat aset (paragraf 70) 

- Nilai yang dapattdiamortisasi yaitu suatuiaset tidak 

berwujudiditentukanidenganimengurangkaninilai 

sisa. Nilai residu bukan nol berarti bahwa entitas 

ingin menjualiaset tidak berwujudisebelumimencapai 

akhirimasa manfaatnya (lihat paragraf 71) 

e. Penelaahan.periode amortisasi.dan metode.amortisasi 

1) Jangka waktu dan metode amortisasi harus ditinjau 

paling lambat setiap akhir tahun anggaran. Jika 

estimasi masa manfaat aset berbeda secara signifikan  

dengan estimasi sebelumnya, maka periode 

amortisasi harus disesuaikan,Kapanpun pola estimasi 

konsumsi manfaat ekonomi dari suatu aset berubah 

secara signifikan,metodeeamortisasi perlu dirubah 

untukkmencerminkan perubahan pola tersebut 

apabila estimasi masa manfaat mungkin berbeda dari 

aset tersebut (Paragraf 72)  

2) Setiap saat, mungkin terdapat tanda-tanda bahwa 

taksiran masa manfaat aset tidak akurat.. contohnya, 

masa manfaat dapat diperpanjang melalui biaya 

peningkatan kondisi aset sejauh kinerja aset melebihi 

kriteria estimasi awal. Di sisi lain, pengakuan 

kerugian penurunan nilai mungkin juga memerlukan 

perubahan periode amortisasi(paragraf 73)  

3) Manfaat ekonomi masa depan dan aset tidak 

berwujud yangidiharapkan dapat dinikmati 

olehiperusahaan dapat berubah. Misalnya jika 



70 
 

pelaksanaan hak yang diperoleh melalui lisensi 

ditunda sampai dilakukan tindakan/penilaian 

terhadap komponenalain dari rencana bisnis, maka 

manfaat ekonomi dari aset tersebut tidak dapat 

diperoleh pada periode berikutnyaa  

Sehingga metode amortisasi atau penyusutan yang 

diperbolehkan berdasar padaiPSAK.16 daniPSAK 19.adalah : 

a. MetodeiGarisiLurus 

Ciri--ciri : 

1) Sederhanaaa 

2) Depresiasi/penyusutaniperiperiodeitetap 

3) Tanpa memperhatikanipola.penggunaaniaktivaitetap 

Rumusi : 

   Hargaiperolehan – nilaisisa 

Penyusutani = -------------------------------------- 

    Umuriekonomis 

Cara lain menghitung denganipresentase 

Tarifipenyusutani= 100% / umuriekonomis 

Rumus Penyusutani: Tarif x hargaiperolehan 

Example : 

Menurut aset tetapatahun 2015 harag perolehan pembelian 

peralatan sebesar Rp12.500.000oNilai sisanya Rp500.000, 

umuriekonomisnya 5 tahun 

Berikut perhitunganibeban penyusutannya : 

12.500.000o– 500.000o 

------------------------------ = Rp2.400.000 

  5 tahun 

Tabel bebanipenyusutan  

Akhir

i th 

Hargai 

Perolehani 

Bebani 

Penyusutani 
Akumulasii 

Penysutani 

Nilaii 

Bukui 

2015 12.500.000 2.400.000  2.400.000 10.100.000 

2016 12.500.000 2.400.000  4.800.000  7.700.000 

2017 12.500.000 2.400.000  7.200.000  5.300.000 

2018 12.500.000 2.400.000  9.600.000  2.900.000 
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2019 12.500.000 2.400.000 12.000.000  500.000 

 

Jurnal penyusutan masing-masing tahun : 

Tgl Rekening Debit (Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. Bebani 

penyusutani 

xxxxxo  

 Cr. Akumulasii 

 Penyusutani 

 xxxxxo 

 

b. MetodeiSaldo Menurun 

Ciri-ciri saldo menurun : 

1) Tingkat depresiasi menurun setiap periode 

2) Perkiraan nilai sisa tidak dipertimbangkan saat 

penyusutan dihitung 

3) Dalam perhitungan cara ini selalu diperoleh hasil yang 

harus dibulatkan ke atas pada akhir umur ekonomis 

Rumus perhitungan tingkat depresiasi: 

Tingkat depresiasi = tingkat persentase garis lurus x 2 

Totalipersentaseidihitungidenganicaraimenggandakan 

ukuran persentaseidalam garisilurus 

Contoh :  

Dataiaktivaitetap pada awalitahun 2015, harga perolehan 

peralataniadalah Rp 15.000.000. Estimasiinilai residunya 

adalah sebesar Rp 1.000.000. Umuraekonomisnya 5 

tahun. Perhitungan: 

Tariff penyusutann = tariff garisilurus x 2i  

   = 100%i / 5ix 2i= 40% 

Table bebanipenyusutan : 

iAkhir 

Th  
Hargai 

Perolehani  

Tarifi 

DDB 

Bebani 

Penyusutan

i 

Akumulasii 

Penyusutan

i 

Nilaii 

Buku 

2015 15.000.000 40 % 6.000.000  6.000.000 9.000.000 

2016 15.000.000 40 % 3.600.000  9.600.000 5.400.000 

2017 15.000.000 40 % 2.160.000 11.760.000 3.240.000 
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2018 15.000.000 40 % 1.296.000 13.056.000 1.944.000 

2019 15.000.000 40 %  944.000 14.000.000 1.000.000 

 

Jurnal beban penyusutan masing-masing tahun : 

Tgl Rekening Debit (Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. Bebani 

penyusutani 

Xxxxx  

 Cr. Akumulasii 

 Penyusutani 

 Xxxxx 

 

c. Metodeiunit aktivitasi 

Ciri-ciri metode unit aktivitas : 

1) Beban penyusutan bervariasi dari period eke periode 

2) Tingkat penyusutan bersifat tetap 

3) Perhatikan pola penggunaan 

4) Metode ini digunakan ketika masa manfaat suatu 

aset tetap tergantung pada pemanfaatannya 

Rumusi: 

   Hargaiperolehan – nilaiisisa 

Tarif penyusutan = ------------------------------------- 

   Estimasiiaktivitas 

Contoh : 

Rincian dataiawal thn 2015 harga perolehaniperalatan 

Rp 12.100.000, perkiraan nilai sisa Rp100.000 

Penggunaanaperalatan th 2015 : 30.000, 2016 : 20.000, 

2017 ; 20.000, 2018 : 30.000 

Bebanapenyusutan : 

Tarif/jam  = ( 12.100.000 – 100.000o)/ 100.000jam  

  = 120 / jami 
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Tabel bebanipenyusutan : 

Ahir  

Th 

Hargai 

Perolehan 

Tarif

/ 

Jam 

Jam 

kerjai 

Aktual 

Bebani 

Penyusutan 
Akumulasii 

Penyusutan 
Nilaii 

Bukui  

2015 12.100.000 120 30.000 3.600.000 3.600.000 8.500.000 

2016 12.100.000 120 20.000 2.400.000 6.000.000 6.100.000 

2017 12.100.000 120 20.000 2.400.000 8.400.000 3.700.000 

2018 12.100.000 120 30.000 3.600.000 12.000.000  100.000 

 

Jurnal beban penyusutan masing-masing tahun : 

Tgl Rekening Debit (Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. Bebani 

penyusutani 

Xxxxxo  

 Cr. Akumulasii 

 Penyusutani 

 xxxxxo 

 

Perhitungan penyusutan objek leasing syariah 

9) Perhitungan penyusutan untuk Ijarah 

Saat menghitung biaya penyusutan aset ijarah, ini terkait erat 

dengan umur ekonomis atau periode penyusutannya. 

PSAK107 terkait Ijarah melakukan penyusutan sesuai dengan 

pedoman pemilik objek Ijarah dalam transaksi Ijarah, tanpa 

kemungkinan perpindahan kepemilikan 

 

Contoh : 5-7  

Untuk mobil milik LKS Sumber Murni, harga belinya adalah 

Rp 150.000.000 yang disewakan kepada lesse atas nama 

Tn.Sendi sesuai dengan prinsip Ijarah, dan kepemilikannya 

dapat dialihkan dengan akad Ijarah Muntahiyah Bittamlik, 

masa sewa 2 tahun. Murni punya kebijakan, untuk mobil 

Xenia, pengaturan usia. Umur ekonomisnya adalah 5 tahun, 

dan nilai lebihnya adalah Rp1. 

Atas contoh diatas, maka perhitungan penyusutan LKS 

Sumber Murni adalah : 
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Harga perolehan mobil Xenia  : Rp150.000.000 

Masa penyusutan (umur ekonomis) : 5itahun (sesuaii 

 kebijakanidiatas) 

Metodeipenyusutan   : metode garis lurus 

 

 

Rumusi   : Hargaiperolehan- nilaiiresidu 

    -------------------------------------- 

     Masaipenyusutan  

 

Maka perhitungannya adalah : 

Penyusutani = Rp150.000.000-1 

---------------------------- = Rp 30.000.000 

   5 

    Atau Rp2.500.000/bulan 

  jurnal beban penyusutannya yaitu : 

Tgl Rekening Debet (Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. Bebani 

penyusutani  

Rp. 2.500.000o  

 Cr. Akumulasii 

 Penyusutania 

 Rp 2.500.000o 

 

10) Perhitungan penyusutan untuk ijarah muntahiyah 

bittamlik 

Sesuai penjelasan pada PSAK 107 bahwa kebijakan 

penyusutan yang dipilih harus mencerminkan konsumsi 

manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari objek 

tersebut, maksudnya disini adalah misalkan masa sewa 

suatu barang 5 tahun maka masa manfaat ekonomis dari 

objek tersebut juga 5 tahun. Sehingga tidak mengalami 

kerugian jika akan dipindahtangankan.  

Contoh : 5-8 

Untuk kendaraan milik LKS Sumber Murni harga 

perolehan Rp 150.000.000, disewakanikepada Sendi 



75 
 

dengan prinsip IMBT (Perpindahan hak kepemilikan) 

selama jangka waktu sewa 2 tahun, LKS Sumber Murni 

memiliki kebijakan atas kendaraan Xenia yang 

menentukan umur ekonomis kendaraan tersebut selama 5 

tahun dengan nilai residu sebesar Rp1 

Perhitungannya  : 

Harga prolehan objek   : Rp150.000.000 

Umur eknomis (masa penyusutan): 2 tahun (masa sewa) 

Metode penyusutan garis lurus 

Rumus : 

   Harga perolehan – nilai residu 

   ------------------------------------------ 

   Masa penyusutan (umur ekonomis) 

 

   Rp150.000.000 – 1 

-------------------------- = Rp.75.000.000 

    2  

     Atau Rp6.250.000/bulan 

 

Sehingga jurnal beban penyusutannya adalah : 

Tgl Rekeningo Debeti(Rp) Krediti(Rp) 

 

Dr. Bebani 

penyusutan  

Rp6.250.000o  

 Cr. Akumulasi 

 Penyusutan 

 Rp6.250.000 

 

Perubahan akun dan lap. posisi keuangan LKS Sumber Murni 

adalah : 

AKUM. PENYUSUTANiASETiIJARAH 

Debeti        Krediti 

Tgli Ket Jumlahi  Tgl Ket  jmlah  

   30/4 Penyusutani  Rp2.500.000i 

 Saldo  Rp2.500.000i    

  Rp2.500.000i   Rp2.500.000i 
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ASETIIJARAH MUNTAHIYAH BIT TAMLIK 

Debeti        Krediti 

Tgl Ket Jumlahii  Tgl Ket  Jumlahi 

   30/4 Penyusutan Rp6.250.000i 

 Saldo  Rp6.250.000i    

  Rp6.250.000i   Rp6.250.000i 

 

NERACAi 

Per30 April 2019 

Aktivai      Passiva 

Uraiani  Jumlah  Uraiani Jumlahi  

Persediaani  00 TitipanUM Ijarah  

Asetiijarahi   TitipanUM 

Ijarah 

18.000.000 

 Asetiijarahi 150.000.000  TitipaniUM 

 IMBTI 

45.000.000 

 Akum. 

 Penyusutani 

 2.500.000   

 AsetiIMBT 150.000.000   

 Akum.  

 Penyusutani 

 6.250.000   

 

4. perbaikan dan pemeliharaaniobyekiijarah 

pada transaksiileasing syariah (Ijarah dan IMBT) dioperasikan 

oleh bank syariah, maka pada prinsipnya aset sewa adalah 

milik entitas. Biaya pemeliharaan dan perbaikan menjadi 

tanggungan dari pihak entitas, tetapi tentang pemeliharaan 

rutin dan operasional enjadi tanggungan dari penyewa, 

kecuali jika terjadi kesalahan atau kelalaian dari penyewa 

maka akan tetap menjadi tanggung jawab penyewa. 

Disamping itu apabila biaya perbaikan berjumlah cukup besar 

dan jumlahnya bervariasi di tiap tahunnya, maka perlu 

dibentuk dan digunakan sistem cadangan perbaikan, yaitu 
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sistem cadangan biaya perbaikan dibebankan dengan biaya 

tetap 

Contoh : 

a. berdasarkan penelitian dari aktivitas LKS Sumber Murni 

biayaiperbaikanirutinidanipemeliharaaniasetidiatas 

diperkirakaniyang harus dicadangkan Rp5.000.000i 

jurnalipencadangan :  

Tgl Rekeningi Debeti(Rp) Krediti(Rp) 

 

Dr. biaya perbaikaniaset 

ijarahi 

Rp5.000.000o  

 Cr. Cadanganiperbaikan 

 Ijarahi 

 Rp5000.000o 

b. LKS Sumber Murni melakukaniperbaikan pada asetiijarah 

sebesar Rp200.000 

Tgl Rekening Debet (Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. cadanganiperbaikan 

asetiijarah 

Rp200.000  

 Cr. Kas   Rp200.000 

 

Tgl Rekening Debit (Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. biayaiperbaikaniaset 

ijarahi 

Rp200.000  

 Cr. Kasi   Rp200.000o 

 

5. pendapataniijarah 

Sewa merupakan jumlah yangiwajib dibayar penyewa 

kepada pemberi sewa. Harga sewa ini diakui sebagai 

pendapatan oleh pemilik objek ijarah. Dalam PSAK 23 tentang 

penghasilan dijelaskan pendapatan ini terkait dengan total 

arus masuk keuntungan ekonomi yang dihasilkan oleh proses 

bisnis normal perusahaan selama periode ketika arus masuk 

tersebut menghasilkan peningkatan modal, bukan dari 

kontribusi investasi (paragraf 06). Penjualan hanya mencakup 

total arus masuk keuntungan ekonomi yang diterima oleh 
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perusahaan itu sendiri. Pajak pertambahan nilai yang 

dikenakan kepada pihak ketiga harus dikeluarkan dari 

penghasilan karena tidak memberikan manfaat ekonomi bagi 

perusahaan dan tidak menyebabkan peningkatan modal. Oleh 

karena itu, dalamihubunganikeagenan, seluruh arusimasuk 

ekonomi, termasuk jumlahiyang dikumpulkan atasinama 

klien, tidak mengarah pada peningkatan modal dan harus 

dikeluarkanadari pendapatanI. Oleh karena itu, jumlah arus 

masuk labaiekonomi, sekaligus total yang dikumpulkan untuk 

rekening pelanggan, tidak akan menyebabkan peningkatan 

modal dan pendapatan oleh karena itu tidak diakui sebagai 

laba. Satu-satunya laba perusahaan adalah komisi yang 

didapatkan perusahaan dari para pelanggan (paragraf 07). 

Dalam KDPPLKS dijelaskan bahwa pendapatan adalah 

kewajiban di mana peningkatan manfaat ekonomi berupa 

pendapatan atau penambahan aset atau pengurangan dalam 

suatu periode akuntansi menyebabkan peningkatan ekuitas. 

itu bukan kontribusi investasi. Modal (paragraf 97.a) 

Contoh : 5-9 

Tanggal 15 April 2019, LKS Sumber Murni menerima 

pembayaran sewa dari Irfan sebesar Rp. 3000.000 dan atas 

objek Ijarah Muntahiyah Bittamlik sebesar Rp7.500.000, maka 

jurnal atas pendapatan yang harus dituliskan LKS Sumber 

Murni adalah : 

1) Apabila dalam pengakuan pendapatannya berasal dari 

sewa yang dibayar dimuka maka : 

Jurnali Ijarahi IMBTi 

Dr. sewaidibayar 

dimukai 

3.000.000i  7.500.000i  

Cr.Pendapatan sewa   3.000.000i  7.500.000i 

2) Apabila perusahaan mengakui pendapataniyang bukan 

berasal dari sewa diterima dimuka dan dibayarkanapada 

periodeitersebutimaka : 
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Jurnali Ijarahi IMBTii 

Dr. kas/Reki 

penyewai 

3.000.000i  7.500.000i  

Cr. Pendapatansewa   3.000.000i  7.500.000i 

 Dalam istilah pendapatanileasing syariah dapat dijelaskan bahwa 

dapat dikatakan bahwa pendapatan tersebut sudah dikurangi biaya 

perbaikan dan depresiasi pembukuan dalam laporan keuangannya yaitu 

sebagai berikut : 

1) Laporan Laba Rugi LKS Sumber Murni dengan transaksi Ijarah: 

LKS Sumber Murni 

Laporan Laba Rugi 

Periode April 2021 

Pendapatan usaha :   

Pendapatan sewa mobil  3.000.000i 

PengeluaranibiayaiLKS :   

Biayaipenyusutan 2.500.000  

Biayaipemeliharaan  200.000  

Biayailain 0  

Totalibiaya banki  (2.700.000) 

Pendapataninetoisewa 

(ijarah) 

 300.000i 

2) Laporan Laba Rugi LKS Sumber Murni dengan transaksi Ijarah 

Muntahiyah Bittamlik: 

LKS Sumber Murni 

Laporan Laba Rugi 

Periode April 2021 

Pendapatan usaha :   

Pendapatan sewa mobil  7.500.000i 

Pengeluaranibiaya LKSi :   

Biayaipenyusutan 6.250.000i  

Biayaipemeliharaan 200.000i  

Biayailain 0  

Totalibiayaibank  (6.450.000) 

Pendapatanineto sewai (ijarah)  1.050.000 
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Dan apabila penyewa belum dapat membayar tagihan sewanya 

sedangkan objek telah digunakan, maka LKS Sumber Murni 

melakukan jurnal : 

Jurnali Ijarahi IMBTi 

Dr. piutangi 

pendapatanisewa 

3.000.000

o 

 7.500.000o  

Cr.Pendapatan sewa   3.000.000o  7.500.000 

Sedangkan, jika penyewa melakukan penunggakan dalam 

pembayaran harga sewa maka jurnal yang harus dilakukan LKS 

Sumber Murni adalah : 

Jurnali Ijarah IMBT 

Dr. kas/Reki 

penyewai 

3.000.000  7.500.000  

Cr. Piutang 

pendapatanisewa  

 3.000.000i  7.500.000i 

 

D. Perpindahan Kepemilikan 

Perpindahan kepemilikan dalam transaksi leasing syari’ah 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu Leasing Syariah dan IMBT (Ijarah 

Muntahiya Bit Tamlik). Apabila dalam leasing syari’ah tidak 

terdapat perpindahan kepemilikan barang atau objek ijarah18. 

Dalam IMBT (Ijarah Muntahiya Bit Tamlik) terdapat akad di awal 

apakah akan penyewaan, hibah, dan penjualan objek, jika masa 

transaksi sudah berakhir. Apabila objek ijarah dipindahkan 

kepemilikannya secaraihibah, maka objekiijarah diakuiisebagai 

bebani. Apabila masih terdapat nilai barang, maka nilai tersebut 

dihitung sebagai beban. Untuk perpindahan karena penjualan 

dibagi menjadi 3 macam, yaitu penjualan sebelum berakhirnya 

masa akad, setelah berakhirnya masa akad, dan penjualan secara 

bertahap. Berikut penjelasannya : 

Contoh 5-10 

                                                             
18 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2014), hlm.113  
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Dalam contoh ilustarasi umum 5-1 diperoleh data IMBT sebagai 

berikut : 

Nasabah  ` : Sendi 

Jenis akad (ke 2)   : IMBT 

Jenis objek    : Mobil Xenia 

Harga perolehan  objek  :Rp150.000.000 

Total bayar sewa/tahun  : Rp90.000.000 

Atau sewa perbulan  :Rp 7.500.000 

Jangka waktu sewa  : 2 Tahun 

Beban penyusutan   : Rp75.000.000/tahun 

    : Rp6.250.000/bulan 

1. Hibah  

Dalam leasing syariah terjadinya akad perpindahan hak 

kepemilikan hanya akan terjadi pada Ijarah Mutahiya Bit 

Tamlik (IMBT). cara hibah ini kebanyakan dilakukan di akhir 

masa sewa, agaritidak adaipihak yangidirugikan, baik untuk 

pemilik objek ataupun penyewa. 

Jurnal: 

Beban Ijarah  Rp. … 

Akumulasi penyusutan Rp. … 

Aset Ijarah   Rp. …. 

Maka LKS Sumber Murni sebagai pemilik objek sewa 

mencatat neraca seperti dibawah ini : 

NERACAi 

Peri30 April 2021 

Aktivai      Passivai 

Uraiani  Jumlahi  Uraiani  Jumlahi  

Persediaan  00 TitipanUM Ijarah  

   TitipanUM 

 Ijarahi 

18.000.000i 

Asetiijarah   TitipaniUM 

 IMBTi 

45.000.000i 

 Aset IMBT 150.000.000i   

 Akum. Penyusutan (150.000.000)   
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Olehikarenaiitu ketika terjadi perpindahan kepemilikan antara 
Sendi dan LKS Sumber Murni di akhir masa sewa makai jurnalnya : 

Tgl Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

 

Dr. akumipenyusutan 

asetiIMBT 

Rp150.000.000i  

 Cr. AsetiIjarah  Rp150.000.000i 

Tetapi akan terjadi perbedaan penulisan jurnal apabila ketika 

perpindahan kepemilikan tersebut, objek sewa (mobil Xenia) 

tercat nilai buku (misalnya Rp15.000.000), maka nilai buku 

diakui sebagaiibeban, berikut jurnalnyai : 

Tgl Rekening Debit (Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. akumipenyusutan 

asetiIMBT 

Rp135.000.000i  

Dr. biaya 

pelepasanIMBT (hibh) 

Rp 15.000.000i  

 Cr. Asetiijarah  Rp150.000.000i 

 

2. Dilakukan transaksi pembelian sebelum periode akad 

berakhir. 

IMBT dilakukan sebelum akhir akad ini biasanya berakhir 

sebesar sisa cicilan sewa, dan selisih dari harga jual atau harga 

sewa belum dibayarkan dan nilai tercatat aset ijarah akan 

diakuiisebagai keuntungan maupun kerugian 

Jurnali 

Kas/Piutangi   Rp. … 

Akumulasiipenyusutan  Rp. … 

Kerugiani*    Rp. … 

Keuntungani**   Rp. … 

Asetiijarah   Rp. … 

Catatan: 

* Apabila harga jual lebih kecil daripada nilaiibuku 

** Apabilaiharga jualilebih besar daripada nilai buku 
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Contoh 5-11 

Atas mobil Xenia yang disewakan kepada saudara Sendi 

dengan akad IMBT, dalam pembukuan LKS Sumber Murni 

sebagai pemilik dari objek IMBT di bulan ke 13 menunjukkan 

data berikut ini  : 

Hargaiperolehan obejek IMBT : Rp150.000.000 

Akum. penyusutann   : Rp 75.000.000 

Sewa belumidibayar   :Rp 90.000.000i 

Dariicontoh diatas akaniterjadi beberapaialternatif : 

a. Jika Sendi membayarkan lunas seluruh tagihan sewa 

kepada lessor, maka jurnal yang dituliskan LKS Sumber 

Murni (perpindahan kepemlikan/IMBT): 

Tgl Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

 

Dr. Kas penyewa 90.000.000i  

Dr. Akum penysutan aset 

IMBT 

75.000.000i  

  Cr. Aset ijarah  150.000.000i 

  Cr. Keuntungan 

 pelepasan aset IMBT 

 15.000.000o 

b. Jika Sendi tidakimembayar seluruhisisa hargaisewaiyang 

harus dibayarkan, tetapiimempunyai kesepakatani 

membayar Rp80.000.000, maka jurnalnya adalah: 

Tgl Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

 

Dr. Kasipenyewa 80.000.000i  

Dr. Akum penysutan aset 

IMBT 

75.000.000i  

  Cr. Asetiijarah  150.000.000i 

  Cr. Keuntungan 

 pelepasan aset IMBT 

 5.000.000i 

c. Jika sendi tidak mebayar keseluruhan sisa sewaiyang 

belumidibayar, akanitetapiisesuaiikesepakatan misalnya 

membayar Rp 65.000.000, maka jurnalnya; 

Tgl Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

 Dr. Kas penyewa 65.000.000i  
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Dr. Akum penysutan aset 

IMBT 

75.000.000i  

 Dr. Biaya kerugian 

pelepasan aset IMBT 

10.000.000  

  Cr. Aset ijarah  150.000.000 

 

3. Dilakukan transaksi pembelian setelah periode akad berakhir 

Jurnali 

Kasi    Rp. … 

Kerugiani*   Rp. … 

Akumulasiipenyusutan   Rp. … 

Keuntungan**   Rp. … 

Asetiijarah   Rp. … 

Catatan: 

* Apabila harga jual lebih kecil daripada nilai buku 

** Apabilaiharga jualilebih besaridaripadainilaiibuku 

Contoh 5-12 

Atas mobil Xenia yang telah disewa Tn.Sendi dengan akad 

IMBT, dalam catatan yang dimiliki LKS Sumber Murni pada 

akhir periode ke dua menunjukkan data : 

Harha perolehan  :Rp 150.000.000o 

Akumulasiipenyusutan  :Rp 150.000.000o 

Dari gambaran diatas, Anda dapat melihat bahwa pada akhir 

periode masa sewa (pada akhir tahun ke 2), penyusutan 

selama masa sewa IMBT dihitung dan nilai buku aset IMBT 

hilang. Karena itu, jumlah yang dibayarkan sebagai peminjam 

diakui sebagai laba. Misalnya, sendi sebagai penyewa setuju 

untuk membayar 20.000.000imaka jurnaliIMBT yang harus 

ditulis LKS Sumber Murni: 

 

Tgl Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

 

Dr. Kas penyewa 20.000.000i  

Dr. Akum penysutan aseti 

IMBT 

150.000.000i  
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  Cr. Aset ijarahh  150.000.000o 

  Cr. Keuntungani 

 pelepasan aset IMBT 

 20.000.000o 

Berbeda halnya jika penyusutan sistem IMBTadilakukan 

dengan masaipenyusutan yang tidak sesuai dengan masa 

sewa pada IMBT (misalnya 5 tahun) dan masa sewa hanya 2 

tahun. Jika periode penyusutan berjalan dalam periode 

penysutan 5 tahun, data sistem IMBT akan terlihat seperti ini 

pada akhir tahun kedua: 

Hargaiperolehan objek : Rp150.000.000i 

Akum. penyusutan   : Rp 60.000.000i 

Dari data tersebut akan terjadi bebrapa alternatif: 

a. Apabila Sendi membayarkan lebih sedikit dari nilai 

bukunya (misalnya Rp70.000.000), menjadikan nilai yang 

tercatat lebih besar dari harga jualnya, maka selisih diakui 

kerugian 

Tgl Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

 

Dr. Kas penyewa 70.000.000i  

Dr. Akum penyusutan aseti 

IMBT 

60.000.000i  

 Dr. Biaya kerugian 

pelepasaniaset IMBT 

20.000.000i  

  Cr. Asetiijarah  150.000.000i 

b. jika Sendi membayar lebih besar dari nilai bukunyaimaka 

akan terhitung sebagai keuntungan, misalkan saja amir 

menyepakati untuk membayar Rp95.000.000 

Tgl Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

 

Dr. Kas penyewa 95.000.000i  

Dr. Akum penyusutan aset 

IMBT 

60.000.000i  

  Cr. Asetiijarah  150.000.000i 

  Cr. Keuntunganipelepasan 

asetiIMBT 

 5.000.000 
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3. Dilakukan pembelian barang leasing syari’ah secara bertahap  

Pengalihan kepemilikan secara bertahap hanya bias terjadi 

pada aset yang terpisah (objek Ijarah yangiterdiriidari beberapa 

aset). Karena sangat sulitnya pemindahan barang ijarah yang 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, maka secara 

bertahap nilai barang IMBT yang dialihkan kepada penyewa sama 

dengan biaya perolehan yang dikeluarkan oleh penyewa 

a. Jika Ijarah IMBT diperdagangkan pada harga yang wajar setelah 

menerima semua tanda terima sewa, dan barang yang disewa 

oleh IMBT tidak memiliki nilai sisa,maka jurnalnya : 

Tgl Rekeningj Debiti(Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. Kas penyewa xxxx  

Dr. Akum penysutan aseti 

Ijarahi 

xxxx  

  Cr. Keuntungani 

 penjualaniaset IMBT 

 xxxx 

  Cr. Asetiijarah  xxxx  

b. Apabila pihak lesse memberikan perjanjian untukimembeli objek 

sewa, namun di kemudian hari dibatalkan (tidak membeli), dan 

nilaiiwajar barang lebih sedikit dari nilaiibukunya, biaya akan di 

bebankan kepada pemilik barang (penyewa). 

Tgl Rekening Debit (Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. Piutang kepada 

penyewa 

xxxx  

 Cr. Akum penysutan  

 aset Ijarah 

 xxxx 

c. Jika lesse tidak memiliki perjanjian pembelian, tidak memilih 

untuk membeli, dan nilai wajarnya dibawah nilai tercatat, maka 

pengurangan nilai tercatat diakuiisebagaiikerugian : 

Tgl Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

 

Dr. Biayaipenyusutaniaset 

Ijarahi 

xxxx  

 Cr. Akumipenysutan  

 asetiIjarah 

 xxxx 



87 
 

Terdapat beberapa ketentuan bagi penjualan bertahap bagi objek 

ijarah, yaitu bagi objek yang dipindahkan dan objek yang tidak 

dipindahkan. Bagi objek yang pindah dimasukkan dalam laba rugi 

berdasarkan selisihiantara nilai buku dan harga jual 

 

E. Penurunan Kualitas ObyekiSewa 

Apabila terjadi penurunan kualitas barang leasing syari’ah 

sebelum pemindahan manfaat dan kepemilikan kepada penyewa 

(mu’ajir), maka biaya perbaikan barang diitanggung oleh mu’ajir 

atau penyewa barang19. Biaya perbaikan termasuk kerugian bagi 

mu’ajir. Kerusakan yang terjadi merupakan akibat atas tindakan 

musta’jir. Objek ijarah yang disusutkan berupaiaset yangidapat 

disusutkanidenganikebijakanipenyusuttaniasetisejenisiselama 

umur manfaat (umuriekonomis). Kebijakan peraturan penyusutan 

objek ijarah sesuai dengan PSAK.  

Tgl Rekening Debit (Rp) Kredit (Rp) 

 

Dr. biayaipengembalan 

kelebihanipenerimaan 

sewai 

Xxxx  

 Cr. Kas/hutangikepada 

 Penyewai 

 xxxx 

 

F. Contoh kasus komprehensif 

1. Pada tgl4 Juli 2012, Bank Syariah Khomariyah (BSK) sebagai 

pemilik properti ijarah, memperbaiki atau memelihara properti  

ijarah dengan uang tunai Rp 4000.000. jurnaliyang 

harusidicatat BankiKhomariyah Syariahi(BSK) untuk masalah 

ini yaitu ? 

Jawab: 

 

 

 

                                                             
19 Harmawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah 

marketing, (Jakarta: Mizan Pustaka, 2008) 
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Tanggali Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

4 Juli 2012 

Dr BebaniPerbaikan 

AsetiIjarah  

5.000.000i  

 Cr. Kas/Rekeningi 

Nasabahi 

 5.000.000i 

 

2. Tgl. 2 Juli 2012 mu’ajir dan musta’jir menandatanganiiakad 

ijarah sepeda motor selama dua tahun. Disepakati bahwa 

pembayaran bulanan Rp 100.000. Pada tgl 28 Juni 2012 pemilik 

membeli sepeda motor senilai Rp 25.000.000 dari PT. G untuk 

disewakan. Berdasarkan uraian tersebut bagaimana jurnal yang 

harus dibuat mu’ajir ketika pemebelian aset dari PT.G ? 

Jawab: 

Tanggali Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

28 Juni 

2012 

Dr Aset Ijarah  25.000.000i  

 Cr. Kasi  25.000.000i 

 

3. Kemudian, berdasarkan uraian di atas, bagaimana mu’ajir 

membuat jurnal saat menerima pendapatan dari penyewa? 

Jawab: 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr Kasi  100.000i  

 Cr. Pendapatanisewa  100.000 

 

5.2 Akuntansi untuk Pemberi Penyewa (Musta’jir) 

Musta’jir adalah seseoarang yang menyewa barang dan jasa 

kepada mu’ajir (pemberi sewa). Musta’jir merupakan salah satu rukun 

dan syarat leasing syari’ah (ijarah). Musta’jir harusaberakal dan 

mampu  membedakan yang baik dan yang buruk. Musta’jir harus 

berusia minimal 7 tahun dan harus baligh.  

A.  Akun-akunidalam AkuntansiiPenyewa 

Akun-akun yang ada di dalamaakuntansi musta’jir (penyewa) 

antara lain, yaitu: 

1. Akun dalam Laporan Posisi Keuangan  
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a. Aktivaitetap 

Digunakan untuk mencatat aset yang didimiliki dari pemindahan 

kepemilikan pada ijarah ataupun IMBT. Akun akan masuk ke 

dalam debet jika memperoleh aset ijarah sejumlah nilai aset 

tersebut. Perlakuan selanjutnya berdasarkan ketentuan pada 

aktiva tetap. 

b. AkumulasiiAktiva Tetap 

Digunakan untuk pencatatan akumulasi penyusutan aktiva tetap 

pada ijarah maupun IMBT. Perlakuan selanjutnya berdasarkan 

ketentuan penyusutan aktiva tetap. 

c. Uang Muka Sewa  

Digunakan untuk melakukan pembukuan atas harga sewa yang 

telah di keluarkan, sebelum dilakukannya pemanfaatan objek 

ijarah.Akun akan masuk ke dalam debit jika adanya pembayaran 

harga sewa sejumlah hargaisewaiyangidibayar. Aku ini akan 

menjadi kredit saat adanya pengakuanibebanisewa pada masa 

tertentu.  

2. Akun dalam Laopran Laba Rugi 

a. BebaniSewa 

Digunakan untuk pembukuan harga sewa yang dibayarkan pada 

transaksi IMBT atau Ijarah. Akun akan masuk ke dalam debet 

jika adanya pembayaran sewa sejumlah harga sewa yang 

dibayar. Akun ini akan dikreditkan pada akhir periode  karena 

akan dibawa ke laba rugi tahun berjalan.  

b. Beban Pemeliharaan 

Digunakan untuk mencatat beban pemeliharaan yang 

merupakan beban musta’jir. Akun akan masuk ke dalam debet 

jika adanya pemeliharaan rutin. Akun ini akan menjadi kredit di 

akhir tahun karena dipindahkan ke dalam laba rugi tahun 

berjalan 

Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan contoh ilustrasi 

sebagaimana pada Akuntansi penyewa diatas tadi, yaitu sebagai 

berikut : 
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Contohi5-4 (ilustrasiiUmum) 

Pada tgl 10 April 2019. LKS Summber Murniimelakukan 

transaksi sebagai berikut : 

a. Jenisiakad (1)   : Ijarah 

Penyewai   : Irfan 

barangiyangidisewa  : Mobil Xenia 

Hargaibarangiperolehan : Rp150.000.000 

Nilaiisisa   : Rp1 

Totalibayarisewa /tahuni : Rp33.600.000 

Uangimuka penyewa  : Rp16.800.000 (6 bln) 

Masa sewa    : 1 tahun 

Biaya administrasi  : Rp400.000 

Pengikatan   : dibawahitangan 

b. Jenisiakad (2)   : IMBT 

Penyewaa   : Sendi 

Objek yang disewa  : Mobil Xenia 

Harga perolehan barang : Rp150.000.000 

Nilai sisa   : Rp1 

Bayar sewa/tahun  : Rp84.000.000 

Uang muka penyewa  : Rp42.000.000 (6 bln) 

Masa sewa   : 2 tahun 

Perpindahan kepemilikan : akhir masa sewa  

Biayaiadministrasi  : Rp400.000 

Pengikatan   : dibawah tangan 

 

B.  Beban Sewa 

Beban sewa merupakan biaya yang dibayarkan kepada 

penyewa (mu’ajir). Besaran beban sewa sesuaiadengan 

persetujuan yang telahadisepakati olehadua belah pihak pada 

akad ketika manfaat atas objek dierima. Beban sewa yang 

dibayarkan adalah beban yang diakui saat proses akad dan 

manfaat atas objek iajarah diterima dan utang sewa dihitung 

sesuai jumlah yang haru dikeluarkan.  
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Jurnal  

Beban sewa  Rp. … 

Kas/Utang   Rp. …. 

1. Akuntansi Penyewa Ijarah 

Pada tanggal 10 April 2019, LKS Sumber Murni melakukan 

transaksi Ijarah dengan data ; 

Jenis akad (1)  : Ijarah 

Penyewaa   : Irfan 

Barangiyangidisewa  : Mobil Xenia 

Hargaiperolehan barang : Rp150.000.000 

Nilai sisa   : Rp1 

Total bayar sewa /tahun : Rp33.600.000 

Total bayar sewa/bulan : Rp 2.800.000 

Uang muka penyewa  : Rp16.800.000 (6 bln) 

Masa sewaa   : 1 tahun 

Biayaiadministrasi  : Rp400.000 

Pengikatann   : dibawahitangan 

Atas ilustrasi tersebut maka seorang penyewa melakukan 

penjurnalan dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Ketika penyewa melakukan pembayaran sewa yaitu 

sebesar Rp 2.800.000/bulan maka jurnalnya : 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr Beban sewaiijarah 2.800.000i  

 Cr. Kas/Rek bank  2.800.000 

b. Jika dalam pembayaran sewa dilakukan diawal, maka 

tercatat sebagai sewa dibayar dimuka  

1) Melakukan pembayaran kepada pemilik objek sewa 

sebesar Rp 15.000.000 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr sewaidibayaridimuka 

ijarahj 

15.000.000o  

 Cr. Kasi/Rekibank  15.000.000o 

2) Pada akhir periode, biaya sewa untuk bulan yang 

bersangkutan adalah Rp 2.800.000 
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Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr Beban sewaiIjarah 2.800.000  

 Cr. Sewaidibayar  

 dimuka Ijarah 

 2.800.000 

c. Jika pembayaran sewaatelah jatuhatempo danapenyewa 

belum bisa melakukan pembayaran 

1) Padaisaat pengakuanibebaniijarah  

Rekening Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr Beban sewaiIjarah 2.800.000i  

 Cr. Hutang sewa ijarah  2.800.000 

2) Melakukan pembayaran beban sewa yang tertunggak 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. Hutang sewaiijarah 2.800.000  

 Cr. Kas/ Rek bank  2.800.000 

 

2. Akuntansi penyewa Ijara Muntahiyah Bittamlik (IMBT) 

Jenis akad (2)   : IMBT 

Penyewa   : Sendi 

Barang yang disewa  : Mobil Xenia 

Objek barang   : Rp150.000.000i 

Nilaiasisa   : Rp1o 

Totalibayar sewaa/tahun : Rp84.000.000i 

Uang muka penyewa  : Rp42.000.000i(6 bln) 

Jangkaiwaktu sewai  : 2itahun 

Opsiipengalihanipemilikan : akhirimasa sewai  

Biayaiadministrasi  : Rp400.000i 

Pengikatani   : di bawahitangan 

 

Dalam transaksi ini terjadi perpindahan kepemilikan, untuk 

memberikan gambaran lebih jelasnya terdapat beberapa 

contoh ilustrasi yaitu sebagai berikut : 

a. Ketika melakukan pembayaran sewa Rp7.000.000 per 

bulan oleh pihak penyewa, maka jurnalnya : 

 



93 
 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. Bebanisewa IMBT 7.000.000i  

 Cr..Kas/ Rek bank  7.000.000i 

b. Apabila melakukan pmbayaran diawal, atau disebut 

sebagai sewa dibayar dimuka : 

1) Dilakukan pembayaran harga sewa kepada pemilik objek senilai  

Rp20.000.000o 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. sewa dibayar dimuka IMBT 15.000.000i  

 Cr. Kasi/rek bank  15.000.000i 

2) Pada tanggal bulan yang bersangkutan jatuh tempo pembayaran 

atau pengakuan biaya sewa sebesar Rp 7.000.000 

Rekeningi Debiti(Rp) Kredito(Rp) 

Dr. Beban sewa IMBT 7.000.000  

 Cr. Sewa dibayar dimuka IMBT  7.000.000 

c. Apabila penyewa belum bisa melakukan pembayaran 

1) Pada saat pengakuan beban ijarah 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. Bebanisewa IMBT 7.000.000i  

 Cr. Hutang sewa IMBT  7.000.000 

 

2) Saat melakukan pembayaran beban sewa yang tertunggak 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. Hutang sewa IMBT 7.000.000  

 Cr. Kas/rek bank  7.000.000 

 

C.  Beban Pemeliharaan dan Perbaikan 

Biaya perbaikan ditanggung oleh mu’ajir. Kerusakan yang 

terjadi merupakan akibat atas tindakan musta’jir. Biaya 

pemeliharaan akan ditanggung oleh musta’jir, jika telah ada 

kesepakatan di awal perjanjian. Besar biaya tergantung oleh 

besarnya kepemilikan musta’jir atas barang leasing syari’ah.  

Jurnal: 

Beban pemeliharaan Ijarah Rp. …. 
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 Kas/Utang/Perlengkapan Rp. …. 

Contoh 5-13 

Sendi (penyewa) mengeluarkan biaya perbaikan sebesar 

Rp200.000, maka jurnal yang dilakukan sendi : 

 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. beban pemeliharaan rutin 

ijarah 

200.000o  

 Cr. Kas  200.000o 

 

D. Pemindahan Kepemilikan 

Transaksi leasing syari’ah melakukan perpindahan 

kepemilikan dibagi menjadi dua jenis, yaitu Ijarah dan IMBT 

(Ijarah Muntahiya Bit Tamlik). Ijarah tidak mengenal 

perpindahan hak obyek ijarah. Sedangkan, dalam IMBT pada 

awal akad terdapat perjanjian apakah objek akan disewakan, 

dihibahkan, dan akan dijual, jika masa transaksi telah berakhir. 

Perpindahan kepemilikan dalam IMBT dapat dilakukan melalui 

beberapa cara, yaitu: 

1. Hibah (musta’jir mencatat keuntungan sebesar nilai barang 

yang diterima) 

Pada saat penyerahan penyewa lebih memperhatikan pada nilai 

wajarnya, karena disini nilai wajar dan objek ijarah yang 

pemindahan kepemilikannya dengan cara hibah maka dianggap 

sebagai laba/keuntungan, oleh karena itu penyewa tidak terlalu 

mempermasalahkan jumlah tercatat yang lebih kecil/lebih 

besar dari nilai wajarnya. 

Contoh 5-14 

Dalam catatan dituliskan bahwa harga perolehan objek IMBT 

sebesariRp 150.000.000idan akumulasiipenyusutan sebesar Rp 

150.000.000i, objek IMBT memilki nilaiiwajar sebesar 

Rp15.000.000, makaijurnal penyewa adalahi: 
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Rekeningi Debiti(Rp) Credit(Rp) 

Dr. Aktiva 15.000.000i  

 Cr. Keuntungan/pendapatan 

 operasi laiinya 

 15.000.000 

2. Dilakukan transaksi pembelian sebelum periode akad berakhir 

(musta’jir mengakui aset sejumlah nilai wajar yang telah 

disepakati) 

Contoh 5-15 

Mobil yang disewa oleh Sendi dengan menggunakan akad IMBT, 

dalam catatannya terdapat rincian berikuti : 

Hargaiperolehan   : Rp150.000.000i 

Akumulasiipenyusutan  : Rp 75.000.000i 

Sisa sewa belum dibayar  : Rp 84.000.000 

a. Apabila Sendi telah membayar penuh seluruh harga sewa yang 

harus dibayarkan, makaijurnaliuntuk penyewa adalahi: 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. Aktiva 84.000.000o  

 Cr. Kasi/Rek bank  84.000.000o 

b. Dan apabila Sendi tidak dapat membayar jumlah sisa tagihan sewa 

yang harus dibayarkan, akan tetapi memiliki kesepakatan 

misalnya membayar Rp 80.000.000 saja, maka jurnal nya : 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. Aktiva 80.000.000i  

 Cr. Kas/Rek bank  80.000.000 

 

3. Dilakukan transaksi pembelian setelah periode akad berakhir 

(lessor menngakui asetisebesaripembayaraninilaiiwajariyang 

disepakati) 

Pada masa akhir sewa atau akan terjadi perpindahan hak 

kepemilikan, penyewa tidak terlalu mempermasalahkan jumah 

tercatat/nilai buku yang lebih kecil, tetapi penyewaimengakui 

asetitersebut sesuai.pembayaraniyang telah disepakatii  
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Contoh 5-16 

Mobil Xenia yangidisewaioleh Sendi pada akhir tahun kedua 

denganiakad IMBT, menunjukkan dataisebagaiiberikut : 

Hargaiperolehan objek IMBT  :Rp 150.000.000o 

Akumulasiipenyusutan  :Rp 150.000.000o 

Atas perpindahakan kepemilikanatersebut Sendi sebagai 

penyewa membayarkan misalnya sebesar Rp20.000.000 , maka 

jurnalnya : 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. Aktiva 20.000.000i  

 Cr. Kasi/Rek bank  20.000.000 

 

4. Dilakukan pembelian barang leasing syari’ah secara bertahap 

(musta’jir mengakui aset sebesar wajar) 

Pengalihan kepemilikan secara bertahap hanya dapat 

terjadi pada aset terpisah (objek Ijarah yang terdiri dari 

beberapa aset). Karena sangat sulitnya pemindahan barang 

ijarah yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, 

maka secara bertahap nilai barang IMBT yang dialihkan kepada 

penyewa sama dengan biayaaperolehan yang di keluarkan oleh 

penyewaa 

Contoh 5-17 

Mobil Xenia yang disewa Tn Sendi pada akhir tahun kedua 

dengan akad IMBT, menunjukkan data berikut ini : 

Hargaiperolehan objek IMBT  :Rp 150.000.000 

Akumulasiipenyusutan  :Rp 150.000.000 

Penyewa melakukan pembayaran IMBT Rp Rp20.000.000 dan 

biayailain yangimenjadi tanggunganisebesar Rp5.000.000i 

Jadi, atas perpindahan kepemilikan penyewaimengakuiiharga 

perolehaniobjekiIMBTisebesariRpi25.000.000,imakaijurnal 

penyewa  : 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. Aseti(Aktiva tetap) 25.000.000i  

 Cr. Kas/Rek bank  25.000.000i 
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E. Contoh Kasus Komprehensif 

1. Tgl 5 Januari 2012 mu’ajir dan musta’jir menyepakati 

transaksi akad ijarah atas mobil selama 2thn. Pembayaran 

sewa dilakukan setiap bulan senilai Rp 100.000. Bagaimana 

jurnal yang dapat dibuat oleh musta’jir? 

Jawab: 

Tgl Rekeningi DebitI(Rp) Krediti(Rp) 

5 Januari 

2012 

Dr. Bebanisewa  100.000i  

 Cr. Kas  100.000i 

 

2. Tgl. 4 Juli 2012 mu’ajir dan musta’jir menyepakati akad 

ijarah atas motor selama 2 tahun. Sewa dibayarkan setiap 

bulan sebesar Rp 100.000. Pada tanggal 24 Juni 2012 lessor 

(pemberi sewa) membeli motor yangidisewakan sebesar Rp 

10.000.000 dari PT. R.  

Berdasarkan uraian tersebut bagaimana jurnal yang harus 

dibuat musta’jir ketika pembayaran sewa pada awal bulan? 

Jawab: 

Tgl Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

4 Juli 2012 
Dr. Beban sewa  100.000i  

 Cr. Kas  100.000i 

 

3. Dalam catatan pemiliki objek IMBT diketahui bahwa objek 

IMBT memiliki harga perolehan Rp. 10.000.000 dan akum. 

penyusutan objek IMBT senilaiRp. 10.000.000. Objek 

IMBTamemilikiinilaiawajarasebesaraRp3.000.000. 

Berdasarkan uraian tersebut bagaimana jurnal yang dapat 

dibuat oleh musta’jir? 

Jawab: 

Rekeningi Debiti(Rp) Krediti(Rp) 

Dr. Aktiva  10.000.000i  

 Cr. Keuntungan/pendapatan 

operasi lainnya 

 10.000.000 
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BAB VI 

LATIHAN SOAL AKUNTANSI LEASING SYARIAH 

6.1 AkuntansiiuntukiPemberiiSewai(Mu’jir) 

1. LKS Harapan Ummat telah melakukan persetujuan dalam 

transaksi penyewaan mobil Honda Jazz kepada Bapak Harun 

dengan.rincian berikut ini : 

Biaya perolehan barang : Rp60.000.000i 

Umuriekonomis objek : 4 tahuni 

Masaipinjam  : 2 tahun 

Nilaiiresidu  : Rp0 

Biayaisewa   : Rp600.000/bulan 

Biaya administrasi : Rp600.000 

Angsuran setiap tgl 5 dan pembayaran angsuran pertamanya tgl 5 

Junii2020 

Dimintai : 

a. Susunlah jurnalisaat pengadaaniaset ijarahh 

b. Susunlah jurnalipada kesepakatan akadiijarahiterjadi 

c. Susunlah jurnalipada saat pengakuanipenerimaan 

pendapataniijarah 

Jawab : 

1) Padaisaatipengadaaniaset ijarahi 

Tgl Rekeningi Debeti(Rp) Kredit (Rp) 

    

    

 

2) Padaisaat kesepakatan.akad ijarah 

 

Tgl Rekeningi Debeti(Rp) Kredito(Rp) 
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3) PadaisaatipengakuanipenerimaanipendapataniIjarah per 

bulan 

 

Tgl Rekeningi Debet Krediti 
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2. Fatiyah ingin melanjutkan jenjang pendidikan S2 di salah satu 

universitas di Tulungagung. Untuk menyelesaikan pendidikan 

tersebut Fatiyah membutuhkan biaya yang lumayan banyak, dengan 

alasan seperti ini, Fatiyah menghubungiiBank SyariahiAmanah 

untukimerealisasikanikeinginannyaitersebut. Berikut data 

transaksinya: 

Harga perolehan jasa : Rp15.000.000 ( 5 agustus 2019) 

Masa sewa  : 1 tahun  

Sewa perbulan  : Rp1.750.000 (setiap tgl 5 ) 

Biaya administrasi 0,5% : Rp75.000 ( diterima 5 agustus 2020i) 

Diminta : 

a. Buat jurnalisaat pengadaaniaset Ijarahi 

b. Buat jurnalisaat terjadi kesepakatan akadiijarah 

c. Buat jurnalisaatipengakuanipenyusutaniaset Ijarah dan 

pembayaranisewaiIjarah 

Jawab :  

a. Jurnalisaat.pengadaaniaset.Ijarahi 

Tgl Rekeningi Debeti(Rp) Krediti(Rp) 

    

    

 

b. Jurnalisaat akadiIjarah disepakati 

Tgl Rekeningi Debeti(Rp) Krediti(Rp) 

    

    

 

c. Jurnalisaat pengakuanipenyusutan aset Ijarahidan pembayaran 

sewaiIjarah 

Tgl Rekeningi      Debet(Rp) Kredit (Rp) 
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6.2 Akuntansi untuk Penyewa (Musta’jir)  

3. Tuan mahmud telah menandatangani kontrak ijarah dengan LKS 

Sumber Makmur atas sebuah mobil Avanza dengan harga perolehan 

Rp180.000.000, perkiraan usia mobil tersebut adalah 5 tahun, 

Tn Mahmud berencana untuk menyewanya selama tiga tahun 

(pembayaran setiap bulan). LKS Sumber Makmur memperkirakan 

biaya perawatan mobil sbesar Rp 12.000.000 dan mengharapkan 

margin per tahun sebesar 12% dari biaya penyusutan. 

Buatlah jurnal untuk pembayaran sewa dari sisi musta’jir (Tuan 

Mahmud )! 

4) Saat pembayaran sewa per bulan 

 

Tgl Rekeningi Debeti(Rp) Krediti(Rp) 

    

    

5) Pembayaran biayaipemeliharaan 

Tgli Rekeningi Debeti(Rp) Kredit(Rp) 

    

    

4. Pada tgl 1 Januari 2000 LKS Sumber Rejeki melakukan transaksi 

leasing syariah (Ijarah) dengan rician berikut ini: 

Nama penyewa  : Supri 

Barang yang disewa  : Truk 

Harga perolehan objek  : Rp100.000.000 

Nilai residu   : Rp0 

Jangkaiwaktu sewai  : 1 tahuni 

Bayar sewa   : Rp30.000.000/tahuni 

Bayaran sewa   : Rp 2.500.000/ bulan 
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Diminta : 

Buatlah jurnal yang dibuat oleh penyewa (supri) 

a. Saat pembayaran sewa per bulan 

b. Jika pembayaran harga sewa dilakukan terlebih dahulu 

sebesar Rp10.000.000, dicatat sebagai sewa dibayar dimuka 

c. Jika telah jatuh tempo pembayaran akan tapi penyewa 

belum dapat melakukan pembayaran 

Jawab : 

a. Pada saat pembayaran sewa per bulan yangidilakukanioleh 

penyewa 

Tgl Rekeningi Debeti(Rp) Krediti(Rp) 

    

    

b. Jika pembayaran harga sewa dilakukan terlebih dahulu 

sebesar Rp10.000.000, dicatat sebagai sewa dibayar 

dimuka 

1) uang sewa dibayarkan kepada pemilik barang yang 

disewa 

Tgll Rekening Debet (Rp) Kredit (Rp) 

    

    

2) Ketika sewa bulan jatuh tempo atau diakui 

Tgl Rekeningi Debeti(Rp Krediti(Rp) 

    

    

c. Jika sewa telah berakhir tetapi penyewa tidak mampu 

membayar 
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1) Pada saat pengakuan beban ijarahi 

Tgl Rekeningi Debeti(Rp) Krediti(Rp) 

    

    

 

2) Padaisaat melakukan pembayaran bebanaijarah 

yang tertunggak 

Tanggal Rekening Debet (Rp) Kredit (Rp) 

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VII 
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PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No 84/PMK.012/2006 yang 

dimaksud dengan sewa guna usaha yaitu kegiatan pembiayaan 

dalam bentuk penyediaan sarana produksi berupa sewa 

pembiayaan atau sewa operasi untuk jangka waktu tertentu.  

Munculnya praktek leasing syariah merupakan suatu 

jawaban atas kebutuhan masyarakat terhadap pembiayaan-

pembiayaan yang lebih islami oleh lembaga keuangan syariah. 

Dalam islam pembiayaan syariah sesuai dengan Peraturan Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. PER-

03/BL/2007 dijelaskan bahwa Sewa Guna Usaha adalah kegiatan 

pembiayaan dengan memberikan penyediaan barang modal dalam 

jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara berangsur 

dengan menganut pada prinsip syariah. Prinsip syariah disini 

diartikan sebagai suatu ketentuanihukum Islam yangimenjadi 

pedomanidalamioperasionaliperusahaanidanitransaksiiantar 

pihak yang bersangkutan yang telahidan akandi atur oleh DSN-

MUI 

Menurut pasal 1 huruf b Surat Keputusan Menteri 

Keuangan RI Nomor 1169/KMK 01/1991, yangidimaksud dengan 

barangimodal adalahisetiap aktivaitetap yangiberwujud termasuk 

tanahisepanjang diiatas tanah tersebut melekat aktiva tetap 

berupaibangunan, dan tanah serta aktiva dimaksud merupakan 

satuikesatuan kepemilikaniyang mempunyaiimasa manfaatilebih 

dari 1 tahun danidigunakan secarailangsung untukimenghasilkan 

atau meningkatkaniatau memperlancariproduksi barangiatau jasa 

olehilessee 

Untuk penatatan keuntungan dan pengungkapan keuntungan dari 

transaksi Ijarah dan IMBT  sesuai dengan ketentuan kerangka 

dasar penyesuaian akuntansi, seperti “hak dan kewajiban semua 

pihak, termasuk hak dari transksi yang belum selesai dan hal lain-

lain”. Menurut prinsip-prinsip hukum islam dan konsep keadilan 

dan amal dengan tetap mematuhi etika bisnis Islam, dan 

memberikan informansi kepada pengguna laporan keuangan bank 
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syariha untuk membantu dalam keputusan hukum mu'amalahh 

mereka dengan bank syariah". 

Sewaidiakhiriidenganibelii(IjarahMuntahiyahibiiatTamlik

) Ijarah Muntahiyahabi at-Tamlik yaitu pemindahan hak untuk 

menggunakan (keuntungan) dari barang sewa (ujroh) antara 

perusahaan (mu’ajjir) sebagai lessor dan penyewa (musta’jir) 

sebagai lesse untuk jangka waktu tertentu yang sertai dengan hak 

opsi atas pemindahan hal milik barang yang disewakan kepada 

musta’jir pada akhir masa sewa selesai. 

Rukunaijarah meliputiaPenyewa (musta’jir) ,Pemilik barang 

(mu’ajjir)a, Barang yang disewakan atau objek yang disewakan 

(ma’jur) sepertiimobil, motori, rumahidan lain-lain, Biaya sewa 

atauimanfaat sewai (ajran/ujrah) , Ijab qobul Sedangkan, rukun 

dan syarat dan rukun ijarah menurut No09/DSN-MUI/IV/2000 13 

April 2000 adalah sebagai berikut : Adanya ijab dan qobul, Pihak 

yang melakukan akad terdiri dari : pemberi sewa dan penyewa , 

Objek akad ; sewa (pembayaran) dan manfaat dari aset yang 

disewakan , Manfaat menggunakan asset dalam leasing syariah 

adalah obyek akad yang harus dijamin, karena itu bukan aset itu 

sendiri, melainkan rukuniyang harusidiselesaikan sebagai ganti 

sewa. 

 

7.2 Saran  

Atas perwujudan penyusunan buku Akuntansi Leasing Syariah ini 

diharapkan dapat dijadikan sumber rujukan referensi atau 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada pihak-

pihak yang membutuhkan, buku ini sengaja disusun dengan 

dijelaskannya perbandingan antara akuntansi leasing syariah dan 

leasing konvensional agar dapat digunakan untuk pedoman para 

pelaku usaha. Kami menyadari bahwa dalam proses penulisan 

buku ini masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan. Untuk 

itu, kami berharap para pembaca dapat memberikan saran dan 

kritik atas kesalahan-kesalahan yang ada demi penyempurnaan 

buku 

DAFTAR PUSTAKA 
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